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iv 
 

MOTTO 

 

                           

  

(Allah )yang Maha Pengasih, yang telah mengajarkan Al Quran.Dia menciptakan manusia. 

mengajarnya pandai berbicara. (QS. Ar-Rahman:1-4).
1
 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah & Asbabul Nuzul, (Surakarta: Pustaka Al-Hanan, 2009), 885. 
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ABSTRAK 

 

 
Handriyatul Masruroh, 2018: Pola Komunikasi Pihak Sekolah Dengan Orang Tua 

Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa Di MTs Zainul Hasan Balung Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Komunikasi antar sekolah dengan orang tua sangatlah penting karena semakin 

intensif komunikasi yang terjalin maka semakin kecil masalah yang dihadapi 

khususnya masalah aktivitas baik di sekolah maupun di luar sekolah atau di rumah. 

Sekolah dan orang tua memiliki ikatan penting dalam menjalin silaturrahmi untuk 

mengetahui sikap dan perilaku anak di luar jam sekolah, begitupun sebaliknya orang 

tua selalu membutuhkan informasi dari guru kelas yang bersangkutan. 

Fokus penelitian dalam skipsi ini adalah 1) Bagaimana Pola Komunikasi 

Interpersonal  Pihak Sekolah Dengan Orang Tua Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa 

Di Mts Zainul Hasan Balung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018? 2) 

Bagaimana Pola Komunikasi Kelompok Pihak Sekolah Dengan Orang Tua Untuk 

Mengontrol Aktivitas Siswa Di Mts Zainul Hasan Balung Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2017/2018? 3) Bagaimana Pola Komunikasi Massa Pihak Sekolah Dengan 

Orang Tua Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa Di MTs Zainul Hasan Balung 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018? 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah 1) Untuk mendiskripsikan Pola 

Komunikasi Interpersonal  Pihak Sekolah Dengan Orang Tua Untuk Mengontrol 

Aktivitas Siswa Di Mts Zainul Hasan Balung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2017/2018. 2) Untuk mendiskripsikan Pola Komunikasi Kelompok Pihak Sekolah 

Dengan Orang Tua Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa Di Mts Zainul Hasan Balung 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018. 3) Untuk mendiskripsikan Pola 

Komunikasi Massa Pihak Sekolah Dengan Orang Tua Untuk Mengontrol Aktivitas 

Siswa Di Mts Zainul Hasan Balung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang dipakai dalam skripsi ini adalah metode observasi, interview 

dan dokumenter. Dari data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis yang meliputi reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan serta selanjutnya data dianalisis dengan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini yaitu, 1) Pola Komunikasi Interpersonal Pihak Sekolah 

Dengan Orang Tua Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa Di Mts Zainul Hasan Balung 

yaitu dengan pertemuan secara face to face antara guru dengan orang tua dan 

melakukan Home visit atau kunjungan rumah dilakukan oleh pihak sekolah. 2) Pola 

Komunikasi Kelompok Pihak Sekolah Dengan Orang Tua Untuk Mengontrol 

Aktivitas Siswa Di Mts Zainul Hasan Balung yaitu adanya Rapat antar pihak sekolah 

dengan  orang tua. Jadi sekolah meggundang orang tua siswa untuk hadir ke sekolah. 

3) Pola Komunikasi Massa Pihak Sekolah Dengan Orang Tua Untuk Mengontrol 

Aktivitas Siswa Di Mts Zainul Hasan Balung yaitu dengan menggunakan media yaitu 

SMS Kedung Info, Grup Whattshap Paguyuban, dan Buku Peghubung untuk 

mengontrol aktivitas anak disekolah dan dirumah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zoon Politicon merupakan istilah yang disebutkan oleh Aristoteles 

yang memiliki arti manusia adalah makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk 

sosial, tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan bantuan orang lain untuk 

memenuhi kebutuhannya. Manusia sebagai makhluk pada dasarnya selalu 

ingin bergaul dan berkumpul dengan sesama manusia dan suka 

bermasyarakat.
1
 Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

sendiri, melainkan saling interaksi antar sesama yang saling membutuhkan. 

Hubungan antara individu yang satu dengan yang lainnya dapat dilakukan 

dengan komunikasi. Komunikasi adalah sendi dasar terjadinya proses 

interaksi sosial, karena tanpa komunikasi manusia tidak dapat berkembang 

dan dengan komunikasi manusia dapat mengekspresikan keinginannya. 

Manusia adalah makhluk dinamis yang bercita-cita dan memiliki tuntunan 

hidup yang kompleks segala tuntutan hidup tesebut semaksimal mungkin 

dapat terpenuhi. Oleh karena itulah, pendidikan menjadi salah satu kebutuhan 

mutlak yang harus dipenuhi. Serta sistematis dan konsisten dengan berbagai 

teorikal dan praktikal. Maka, untuk lancarnya proses tersebut haruslah adanya 

sebuah komunikasi yang baik antar satu sama lain. 

                                                           
1
 Soerjono Soekarto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013), 134. 
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Komunikasi  sendiri merupakan suatu hubungan kontak langsung 

maupun tidak langsung antar manusia, baik itu individu, maupun kelompok. 

Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komunikasi adalah bagian 

dari kehidupan itu sendiri, karena manusia melakukan komunikasi dalam 

pergaulan dan kehidupannya.
2
  Pada kenyataanya komunikasi merupakan 

aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi berarti telah melakukan suatu 

hubungan antara individu satu dengan yang lain, dengan berkomunikasi 

manusia menoa pulamelaksnakan kewajibannya.
3
  

Setiap orang dituntut untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi 

karena dengan adanya kegiatan komunikasi yang baik, seseorang akan lebih 

mudah dalam menjalani kehidupan. Setiap manusia dalam mempertahankan 

hidupnya selalu membutuhkan komunikasi baik itu kepada diri sendiri, orang 

lain maupun masyarakat luas. Bahkan, hampir tidak mungkin jika terdapat 

terdapat seseorang yang dapat menjalani kehidupannya tanpa adanya proses 

komunikasi. Fungsi komunikasi tidak hanya sebagai pertukaran informasi dan 

pesan, tetapi sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar 

menukar data, fakta, dan ide. Dan dengan komunikasi manusia bisa 

menjalankan fungsinya,  karena pada dasarnya manusia diutus di muka bumi 

ini  sebagai khalifah pembawah amanah dari Tuhan untuk umat manusia yang 

lain dimuka bumi ini. 

                                                           
2
H.A.W. Widjaja, Komunikasi( Komunikasi dan Hubungan Masyarakat), (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2010), 1. 
3
 Toto Tasmora, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaga Media Pratama, 1997), 6. 
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Dalam perspektif  agama, komunikasi sangat penting perannya bagi 

kehidupan manusia dalam bersosialisasi. Dalam Surat Al-Alaq ayat 1-5 Allah 

berfirman
4
 : 

                          

                           

 

Artinya : bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha pemurah,  yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Dari ayat tersebut Allah memerintahkan umatnya agar membaca 

karena dengan membaca manusia bisa berdakwah atau berkomunikasi dengan 

manusia lainnya. Selain itu dengan membaca ayat-ayat Allah manusia akan 

memperoleh banyak pengetahuan. Al-Qur’an juga mengajarkan kita jadi 

pandai berbicara. Perlu disadari bahwa peran komunikasi sangat diperlukan 

dalam kehidupan bersosialisasi, bahkan dalam proses belajar mengajar. 

Karena proses belajar mengajar tidak lepas pula dengan peran orang tua 

karena tanpa orang tua atau wali murid, guru akan kesulitan memberikan 

pesan atau pengajaran kepada siswa. 

Untuk kegiatan komunikasi, seseorang dapat dilakukan melalui 

lembaga-lembaga yang ada di masyarakat seperti lembaga sekolah, hukum, 

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah & Asbabul Nuzul, (Surakarta: Pustaka Al-Hanan, 

2009), 1079. 
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politik atau lembaga lainnya. Pada lembaga pendidikan khusussnya 

pendidikan formal yaitu sekolah, kegiatan komunikasi merupakan bagian 

yang melibatkan sekelompok orang dalam proses kerja sama serta perilaku 

dalam kegiatan belajar mengajar. Sekolah merupakan salah satu institusi 

pendidikan yang mempunyai pesan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Melahirkan para calon-calon penerus pemimpin bangsa bukanlah sebuah 

pekerjaan yang mudah, diperlukan suatu perjuangan dan kapasitas seseorang 

pendidik yang yang mumpuni. Namun pendidikan bukan saja dilakukan 

dalam sekolah tetapi juga dalam keluarga. Jadi, antara sekolah dan keluarga 

tedapat hubungan yang saling membutuhkan. 

Sistem pendidikan nasional diselenggarakan melalui dua jalur, yaitu 

jalur pendidikan sekolah, dan pendidikan luar sekolah. Pendidikan keluarga, 

komunikasi orang tua terhadap anaknya merupakan bagian dari pendidikan 

luar sekolah yang diselenggarakan dalam dan oleh keluarga. Pendidikan 

pertama dilakukan keluarga. Peranan keluarga dalam pendidikan menunjuk 

pada usaha dan proses membentuk kepribadian dan kemandirian anak melalui 

interaksi social dalam keluarga. Tugas orang tua sebagai pembentuk perilaku 

siswa akan menjadi mudah apabila dapat melakukan kerjasama dengan guru 

sebagai pembimbing di lingkungan sekolah siswa. Kerjasama tersebut akan 

berhasil apabila ditunjang dengan komunikasi yang baik antara orang tua dan 

guru. Hubungan sosial primer di dalam keluarga berubah akibat dari 

memudarnya peranan orang tua. Mereka yang bekerja di luar rumah, di 

kantor, di perusahaan, dan di pasar telah mengambil sebagian besar waktu, 
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tenaga dan pikirannya sehingga mengurangi intensitas hubungan sosial dalam 

menjalankan fungsi pendidikan dan sosialisasi.
5
  

Keberhasilan dicapai siswa dalam pendidikan sesungguhnya tidak 

hanya memperhatikan mutu dari institusi pendidikan saja, tetapi juga 

memperlihatkan keberhasilan keluarga dalam memberikan anak – anak 

mereka persiapan yang baik untuk pendidikan yang dijalani. Kegiatan 

informal yang dilakukan keluarga dan lingkungan terbentuk kegiatan belajar 

secara mandiri tanggung jawab orang tua. Orang tua memiliki tanggung 

jawab penuh dalam mendidik anak tetapi kini perannya dilimpahkan pada 

para pendidik formal (guru). Hal ini berkaitan dengan tuntutan kehidupan 

yang mengakibatkan kedua orang tua harus mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Minimnya waktu dan  minimnya ilmu pendidikan dan 

pengetahuan orang tua menyerahkan pendidikan anak – anaknya pada para 

pendidik formal. 

Interaksi pendidikan yang terjadi dalam lingkungan sekolah umumnya 

di dominasi interaksi antara guru dengan siswa. Dengan demikian pendidikan 

anak dalam lingkungan sekolah harus diperhatikan oleh guru yang tugas 

utamanya sebagai pendidik dan pengajar.
6
 Demikian nampaklah bahwa 

lembaga pendidikan bukanlah lembaga yang berdiri sendiri dan tanpa 

mempedulikan adanya pihak-pihak yang dapat mempengaruhi proses 

pendidikan itu juga, melainkan lembaga pendidikan merupakan lembaga 

yangterbuka dan tidak terpisahkan oleh masyarakat luas yaitu masyarakat 

                                                           
5
 Soemanto, Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Universitas Terbuka 2009), 73. 

6
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), 138. 
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umum dan keluarga dari para siswa itu sendiri, dan secara bersama-sama 

membangun kerjasama dibidang pendidikan. Proses pembelajaran juga 

merupakan suatu kegiatan untuk melaksanakan kurikulum atau lembaga 

pendidikan agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan 

yang diinginkan.
7
 

Hubungan kerjasama antara orang tua peserta didik dan guru dalam 

proses pendidikan sangatlah penting dalam pencapaian tujuan pendidikan. 

Untuk berprestasi di sekolah, siswa membutuhkan dukungan dari guru dan 

orang tua yang dapat tercipta apabila ada relasi yang baik di antara keduanya. 

Hubungan dan kerjasama antara orang tua dan guru dapat membantu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran bisa 

tercapai. 

Pentingnya komunikasi antara sekolah dan orang tua terutama untuk 

memastikan bahwa anak-anak belajar secara efektif dan mendapatkan yang 

terbaik bagi pertumbuhan dan perkembangan pribadi atau karakter anak. 

Salah satu cara untuk memastikan sekolah bisa berkomunikasi secara efektif 

dengan orang tua adalah dengan menggunakan program pendukung secara 

berkala untuk memberikan kesepakatan orang tua memantau sekaligus 

melaporkan perkembangan anak mereka di sekolah  dan  di rumah. Ditinjau 

dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam 

proses tersebut terlibat dan komponen yang terdiri atas manusia, yakni 

pengajar sebagai komunikator dan pengajar sebagai komunikan. Perbedaan 

                                                           
7
Nana sudjana,  Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar 

BaruAlgesindo, 2002), 76. 
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antara komunikasi dengan pendidikan terletak pada tujuannya atau efek yang 

diharapkan. Ditinjau dari efek yang diharapkan itu, tujuan komunikasi sifanya 

umum, sedangkan tujuan pendidikan sifatnya khusus.
8
 

Guru adalah orang tua murid di sekolah, namun selepasnya di rumah 

orang tualah yang banyak berperan untuk membantu proses belajar maupun 

aktivitas siswa di rumah, jika hanya  mengandalkan seorang guru, tidak akan 

mungkin seorang murid dapat berkembang pesat dalam proses belajar. Tujuan 

pendidikan terbagi menjadi dua, yaitu pendidikan yang bertujuan 

mengembangkan aspek batin atau rohani dan pendidik yang bersifat jasmani 

atau lahiriah. Pendidikan bersifat rohani merujuk kepada kualitas kepribadian, 

karakter, akhlaq, dan watak. Kesemua itu menjadi bagian penting dalam 

pendidikan. Pendidikan jasmani terfokus pada ketangkasan, kesehatan, cakap, 

dan kreatif. Pengembangan tersebut tersebut dilakukan di institusi sekolah 

dan luar sekolah seperti dalam keluarga dan di dalam lingkungan anak 

tersebut melakukan aktivitas sehari-hari. 

Sekolah dan keluarga adalah lingkungan pendidikan yang memiliki 

persamaan dan perbedaan. Persamaan kedua lingkungan tersebut dapat dilhat 

dari fungsinya yang sama-sama merupakan tempat berlangsungnya 

pendidikan yang keduannya menerapkan disiplin untuk mendidik moral, etika 

dan lainnya. Selain itu juga menerapkan kebiasaan yang akan digunakan 

dalam kehidupannya di masyarakat. Akan tetapi kedua lingkungan itu juga 

                                                           
8
 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 161. 
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memiliki perbedaan. Keluarga sebagai pusat pedidikan pertama yang 

menentukan dan mempersiapkan anak di masa depannya. 

Dasar-dasar perilaku, sikap hidup dan berbagai kebiasaan yan 

ditanamkan pada anak sejak berada dalam lingkungan keluarga. Peralihan 

betuk pendidikan informal ke formal memerlukan kerja sama antar orang tua 

dan sekolah (pendidik). Sikap anak di sekolah sangat dipengaruhi oleh sikap 

orang tuanya. Begitu juga sangat diperlukan kepercayaan orang  tua terhadap 

sekolah untuk menggantikan tugasnya selama di lingkungan sekolah. Hal ini 

sangat penting untuk diperhatikan, megingat akhir-akhir ini sering terjadi 

tindakan-tindakan kurang terpuji yang dilakukan anak didik, sementara orang 

tua seolah tidak mau tahu, bahkan cenderung melimpahkan kesalahan kepada 

sekolah. Komunikasi yang tertutup atau tidak sejajar hanya akan membuat 

anak tertutup, takut, dan komunikasi tidak akan menjadi proses belajar yang 

positif. Sebaliknya komunikasi terbuka dan sejajar yaitu dengan adanya 

pengertian dan penerimaan orang tua terhadap kebutuhan-kebutuhan yang 

dirasakan anak sesuai dengan perkembagannya.  

Usaha lain yang dilakukan yaitu dengan menunjukkan kerjasamanya 

dalam cara anak belajar dirumah, membuat pekerjaan rumahnya.  Sedangkan 

sekolah merupakan lembaga yang dibentuk dengan sengaja sebagai pusat 

berlangsungnya proses pendidikan yang bertujuan agar anak didik memiliki 

bekal pengetahuan atau keahlian lain yang tidak diajarkan keluarga. Oleh 

karen itu, orang tua mendidik anaknya melalui lembaga sekolah. 

Keberhasilan di sekolah tergantung pada kebehasilan orang tua mendidiknya. 
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Tetapi harus disadari juga bahwa kehidupan di sekolah harus di pandang 

sebagai jembatan bagi anak untuk menghubugkan kehidupan keluarga dengan 

kehidupan di masyarakat. Sekolah merupakan bagian dari pendidikan dalam 

keluarga sekaligus kelajutan dari pendidikan keluarga.  

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional UU No. 20 

Tahun 2003 pada bab XV pasal 54 ayat 1, 2 dan 3 yang  berbunyi sebagai 

berikut : 

(1) Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta 

perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha dan 

organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian 

mutu pelayanan pendidikan. 

(2) Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber pelaksana dan pengguna 

hasil pendidikan. 

(3) Ketentuan mengenai peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan Peraturan 

Pemeritah.
9
 

 

Berdasarkan isi yang tertuang dalam undang-undang sistem 

pendidikan nasional diatas memang tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat 

dan sekolah mempunyai keterkaitan dan saling berperan satu sama lain. 

Apalagi pada zaman sekarang ini, pemerintah telah mensosialisasikanadanya 

desentralisasi pendidikan dimana sekolah mempunyai hak untuk mengatur 

sekolahnya sendiri. 

Pendidikan di lingkungan sekolah dengan keluarga haruslah adanya 

kerja sama, karena sesuatu yang tidak jelas di sekolah dapat memperoleh 

bantuan ketika melaksanakan aktivitasnya di rumah. Begitu juga orang tua, 

apabila ingin mengetahui perkembangan anaknya di sekolah maka harus 

adanya komunikasi antara orang tua dan sekolah. Kerjasama antara sekolah 

dengan masyarakat sudah sepantasnya dilaksanakan, karena adanya kesamaan 

                                                           
9
 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 28. 
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diberbagai hal dalam masalah pendidikan. Sikap anak di sekolah sangat 

dipengaruhi oleh sikap orang tuanya. Begitu juga sangat diperlukan 

kepercayaan orang tua terhadap sekolah untuk menggantikan tugasnya selama 

di lingkungan sekolah. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan megingat 

akhir-akhir ini sering terjadi tindakan-tindakan kurang terpuji yang dilakukan 

anak didik, sementara orang tua seolah tidak mau tahu, bahkan cenderung 

melimpahkan kesalahan kepada sekolah.  

Komunikasi yang tertutup atau tidak sejajar hanya akan membuat 

anak tertutup, takut, dan komunikasi tidak akan menjadi proses belajar yang 

positif. Sebaliknya komunikasi terbuka dan sejajar yaitu dengan adanya 

pengertian dan penerimaan orang tua terhadap kebutuhan-kebutuhan yang 

dirasakan anak sesuai dengan perkembagannya. Dengan adanya komunikasi 

yang lancar antara orang tua dan guru atau lembaga sekolah maka akan 

mempermudah orang tua mengetahui kesulitan yang dihadapi anaknya. 

Pendidikan di lingkungan keluarga harus adanya kerjasama. Apabila terjadi 

kerjasama dan komunikasi yang baik antara orang tua dan guru maka akan 

terwujud tujuan pendidikan nasional. 

Seperti yang telah tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 58 Tahun 2009, yaitu mengenai standar penilaian untuk teknik 

penilaian membutuhkan: pengamatan, penugasan, unjuk kerja, pencatatan 

anek dot, percakapan/dialog, laporan orangtua, dan dokumentasi hasil karya 

anak (portofolio), serta deskripsi profil anak.
10

 

 

Karena itu keterbukaan antara orang tua dan guru dalam 

mempergunakannya sangat dibutuhkan demi kemajuan belajar anak, dan jika 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2009, 25. 
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digunakan sesuai fungsinya akan memberikan dampak positif bagi pelayanan 

pembelajaran anak, dimana orang tua ikut dilibatkan.  

Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan merupakan salah satu lembaga 

formal yang berlokasi di Desa Balunglor Kecamatan Balung Kabupaten 

Jember. Sesuai dengan namanya Madrasah Tsanawiyah ini menandakan 

bahwa lembaga pendidikan ini termasuk lembaga pendidikan Islam dibawah 

naungan Kemenag. Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan adalah salah satu 

lembaga pendidikan yang sangat menjunjung keberhasilan pembelajaran, 

sehingga siswa yang dihasilkan mampu berperan dalam persaingan global.
11

 

Usaha kearah tersebut sudah banyak dilakukan oleh pihak sekolah terkait, 

seperti pemenuhan sarana prasarana, media pembelajaran, guru yang 

profesional serta komponen lain yang mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan yang dijalankan, dengan harapan akan mampu menciptakan 

manajemen pembelajaran dengan baik, yang pada ujungnya akan menjadikan 

sekolah yang berkualitas. Keinginan yang terbesit dalam megembangka 

Madrasah ini, yaitu keinginan untuk selalu berprestasi. Untuk mencapai 

prestasi tersebut tentu banyak upaya yang harus dilakukan. Kerja keras dan 

kesungguhan salah satu modal yang harus ada dalam mengelola suatu 

lembaga termasuk mengelola MTS. Zainul Hasan Balung. Tentu saja prestasi 

yang diinginkan adalah prestasi yang bernilai kompetitif dan komprehensif, 

menyangkut semua aspek,  semua komponen yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan dan pengembangan Madrasah, baik bidang akademik, bidang 
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 Observasi, MTs. Zainul Hasan Balung 8 Februari 2018, 09.15. 
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nonakademik, Maupun bidang Manajerial.
12

 Salah satu contoh bentuk prestasi 

yang pernah diraih MTS. Zainul Hasan Balung adalah pernah menerima 

bantuan langsung Program “ Madrasah Education Development Project”. 

Guna Mengembangkan Sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar.
13

 

Lembaga pendidikan ini memiliki banyak keunggulan yakni unggul  

dalam bidang akademik maupun non akademik. Banyak kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan misalnya dalam hal keagamaan, setiap hari dilaksanakan 

Sholat Dhuha dan Sholat Dhuhur  berjamaah, dan banyak lagi kegiatan yang 

langsung melibatkan masyarakat umum, contohya pelaksanana Bazar 

Muharram yang dilaksanakan setiap Tahun Baru Islam.
14

 Kegiatannya 

meliputi pergelaran pentas seni, bazar makanan, sholat tasbih berjamaah dan 

kirab yang dilaksanakan pada pagi harinya. Dalam kegiatan ini masyarakat 

umum khususnya orang tua siswa di haruskan menghadiri kegiatan tersebut 

agar mengetahui apa saja kegiatan yang telah dilakukan anaknya di sekolah 

selama kegiatan tersebut berlangsung.
15

 Selain kegiatan Bazar Muharram ada 

lagi kegiatan yang sering dilakukan yaitu pada teknik peragaan, hubungan 

sekolah dengan masyarakat atau orang tua siswa dapat dilaksanakan dengan 

cara mengundang masyrakat atau orang tua siswa melihat peragaan yang 

diselenggarakan sekolah. Peragaan yang diselengarakan bisa berupa pameran 

keberhasilan siswa, pentas seni mulitalenta siswa. Pada kesempatan ini 
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 Observasi, MTs. Zainul Hasan Balung 8 Februari 2018, 09.15. 
13

 Ubaidi Ashar, Wawancara, 8 Februari 2018, 09.15. 
14

 Observasi, MTs Zainul Hasan Balung 8 Februari 2018, 09.15. 
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 Ubaidi Ashar, Wawancara, 8 Februari 2018, 09.15. 
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sekolah dapat menyampaikan program-program peningkatan mutu 

pendidikan dan juga masalah atau hambatan yang dihadapi dalam 

merelisasikan program atau kegiatan itu.
16

     

 Di MTs. Zainul Hasan juga mendirikan Program Exellent Class yang 

sudah bediri selama 3 tahun ini, mulai didirikannya Program Excellent ini 

banyak perubahan yang dilakukan mulai dari pemisahan kelas dan 

pembelajaran lebih banyak, jam pulang sekolah sore. Kegiatan yang 

dilakukan selain pembelajaran juga banyak diadakan seperti program tahfidz  

program kewirausahaan program diniyah dan ekstrakulikuler lainnya.  

Sedangkan untuk program tahfidz sekolah sudah menyediakan asrama untuk 

siswa yang mau belajar tahfidz. Selain itu ada juga kegiatan yang rutin 

dilakukan yaitu Outbound (Tadabur Alam). Komunikasi yang sering juga 

diadakan rapat orang tua dan pertemuan secara face to face.
17

 

Selain itu pemanggilan orang tua ke sekolah, pemberian informasi 

melalui surat dan kegiatan kunjungan rumah yang dilakukan ketika anak 

sudah 3 kali tidak hadir ke sekolah entah karena sakit ataupun tidak ada 

keteragan dan guru datang ke rumah siswa tersebut untuk mencari informasi 

terkait siswa tersebut sekaligus melaporkan perkembangan siswa tersebut  

dan dilakukan ketika siswa membuat masalah dan melakukan tindakan-

tindakan pelanggaran di sekolah.
18

  

Banyak sekali teori yang menjelaskan tentang komunikasi tetapi 

lembaga sekolah masih jarang yang mengaplikasikannya, di MTs. Zainul 
                                                           
16

 Ubaidi Ashar, Wawancara, 8 Februari 2018, 09.15. 
17

 Syafiatul Ilmy, Wawancara, 8 Februari 2018, 13.00.  
18

 Observasi, MTs Zainul Hasan Balung 8 Februari 2018, 09.15. 
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Hasan ini pola komunikasi yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan orang 

tua diterapkan dengan baik.
19

  Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan 

menganalisa seberapa besar peranan dan keterlibatan orang tua dalam proses 

pendidikan anak, seberapa besar kerjasama atau komunikasi antara orang tua 

dan guru serta pola komunikasi orang tua dan guru dengan memanfaatkan 

media Teknologi Informasi dan Komunikasi yaitu salah satunya dengan 

media sosial sebagai media atau alat (tools) dalam proses kerjasama dan 

komunikasi sekolah dan orang tua siswa. Dengan pemanfaatan media sosial, 

komunikasi interpersonal maupun kelompok maka hubungan kerjasama dan 

komunikasi antara sekolah dan orang tua siswa menjadi lebih mudah, praktis 

dan efisien.
20

 

Selain itu di MTs Zainul Hasan juga melakukan kegiatan komunikasi 

lainnya yaitu  adanya rapat yang diadakan pihak sekolah dengan mengundang 

para orang tua sebagai wali masing-masing siswa. Dengan diadakannya rapat 

beserta orang tua siswa, kegiatan kerjasama dalam membimbing akan dapat 

dilaksanakan dengan mudah.
21

 Fenomena komunikasi antarpribadi antara 

guru dan orang tua saat ini pada umumnya hanya terjadi dalam pertemuan-

pertemuan formal yang diadakan pihak sekolah saat rapat penentuan uang 

komite sekolah dan penerimaan hasil belajar siswa (raport) yang terjadi 

hanya 4 kali dalam setahun.
22

 Guru dan orang tua jarang membicarakan hal-

hal pribadi yang berkaitan langsung dengan siswa, seperti minat belajar, sikap 
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 Observasi, MTs Zainul Hasan Balung 8 Februari 2018, 09.15. 
20

 Heny Leksiana, Wawancara, 14 Februari 2018, 09.30. 
21

Observasi, MTs Zainul Hasan Balung 8 Februari 2018, 09.15. 
22

 Ubaidi Ashar, Wawancara, 14 Februari 2018, 10.40. 
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dan tingkah laku, kedisiplinan, pergaulan, bakat, kemajuan belajar, prestasi, 

bahkan masalah pribadi siswa.  

Namun, tentu saja mengadakan rapat mengumpulkan para wali siswa 

tidak dapat dilakukan sesering mungkin, karena siswa sering melanggar tata 

tertib sekolah, seperti tidak menggunakan bet dan membolos, hanya beberapa 

saja diadakan pertemuan atau rapat yang dilaksanakan oleh guru dan orang 

tua tentang persiapan siswa kelas IX untuk mengikuti Ujian Nasional. Dalam 

kegiatan pembelajaran juga ketika sekolah membuat program les pagi siswa 

banyak yang terlambat karena orang tua tidak dapat mengontrol aktivitas 

anak secara penuh, karena pihak sekolah hanya memberikan catatan kepada 

siswa saja, tetapi sering kali siswa mengabaikannya dan lupa memberikan 

kepada orang tua.
23

   

Komunikasi antar sekolah dengan orang tua sangatlah penting karena 

semakin intensif komunikasi yang terjalin maka semakin kecil masalah yang 

dihadapi khususnya masalah aktivitas baik di sekolah maupun di luar sekolah 

atau di rumah. Sekolah dan orang tua memiliki ikatan penting dalam menjalin 

silaturrahmi untuk mengetahui sikap dan perilaku anak di luar jam sekolah, 

begitupun sebaliknya orang tua selalu membutuhkan informasi dari guru 

kelas yang bersangkutan. Komunikasi yang baik memiliki dampak yang baik 

pula untuk kebaikan bersama tetapi jika disalahkan artikan bisa 

menghancurkan hubungan silaturrahmi antara sekolah dengan orang tua.  
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Kunti, Wawancara, 9 Februari 2018, 08.00. 
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Agar bisa membimbing siswa secara optimal maka pihak sekolah 

membuat sebuah program pendukung yang dapat meningkatkan kualitas 

manajemen sekolah.
24

 Untuk membimbing serta mengontrol kegiatan siswa  

di sekolah bisa dilakukan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di 

dalam kelas dan saat jam istirahat di luar kelas. Sedangkan untuk 

membimbing serta mengontrol aktivitas siswa di rumah guru tidak bisa 

melihat dan melakukan bimbingan secara langsung terhadap siswa. Di MTs 

Zainul Hasan ini menggunakan Buku Penghubung untuk mencatat laporan 

aktivitas siswa di sekolah maupun di rumah, Buku tersebut diperlihatkan 

kepada orang tua terkait prilaku ataupun kegiatan belajar siswa, aktivitas yang 

ada di dalam Buku Penghubung di antaranya aktivitas keagamaan, 

pembelajaran (KBM), Estrakulikuler, Kedisiplinan di sekolah maupun di 

rumah .
25

 Bukan hanya Buku Penghubung saja tetapi sekolah juga membuat 

komunikasi melalui menggunakan media elektronik yaitu dengan 

mengadakan Grup Whatshapp dan Kedung Info yang anggotanya adalah 

orang tua siswa tersebut atau wali murid, fungsinya yaitu pihak sokolah akan 

melaporkan segala aktivitas peserta didik kepada orang tuanya, begitupun 

sebaliknya orang tua akan mengontrol aktivitas  anak di rumah dan 

melaporkan kepada pihak sekolah.
26

 Aktivitas tersebut berupa aktivitas dalam 

pembelajaran, keagamaan,dan kedisiplinan siswa.  Komunikasi tersebut 

bukan hanya digunakan untuk mengatasi permasalahan siswa saja, tetapi juga 

digunakan untuk laporan izin siswa apabila tidak masuk dan juga 

                                                           
24

Mulyasa, Manajemen berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2014), 40. 
25

Observasi, MTs. Zainul Hasan Balung 9 Februari 2018, 08.00. 
26

 Ubaidi Ashar, Wawancara, 8 Februari 2018, 09.15. 
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memberitahukan orang tua siswa apabila akan dilaksanakan kegiatan di 

sekolah yang melibatkan orang tua. 

Menanggulangi problematika pendidikan di Indonesia tentang 

tanggung jawab seorang guru kepada siswa dalam hal penanaman akhlaqul 

karima kepada siswa, maka diperlukkan sebuah pola komunikasi segnifikan 

yang dilakukan oleh pihak sekolah kepada wali murid di rumah. Dengan 

tujuan untuk memberikan informasi tentang sistem yang digunakan ole h 

pihak sekolah dalam hal pendidikan akhlaq dan ilmu  pengetahuan di sekolah, 

sehingga menjadikan pihak sekolah dan wali murid memiliki pemahaman 

secara berkesinambungan dengan hasil pembelajaran di sekolah. Berbagai 

kasus yang terjadi akhir-akhir ini menjadikan pendidikan di Indonesia 

tercoreng, ada yang mengatasnamakan HAM sehingga wali murid dengan 

beraninya melaporkan guru kepada polisi karena cara yang dilakukan oleh 

guru untuk mendisiplinkan siswa yang salah, sehingga banya guru yang 

menjadi tersangka penganiayaan kepada siswa. Puncak pemasalahan terjadi 

ketika banyak siswa yang tidak memiliki rasa hormat kepada guru sehingga 

guru tidak memiliki keberanian untuk menindaklanjuti sikap siswa sebagai 

cara mendisiplinkan perilaku siswa , para guru takut dengan wali murid yang 

mengatasnamakan HAM untuk memenjarakan mereka.  

Komunikasi atau kerjasama yang diciptakan antara orang tua dengan 

sekolah hendaknya tidak hanya karena anak sedang mengalami kesulitan atau 

masalah saja, akan tetapi secara rutinitas agar mengetahui segala 

pekembangan siswa dalam hal kemajuan maupun kemunduran anak dalam 
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aktivitas di sekolah maupun di rumah. Karena kurangnya komunikasi 

antarpribadi antara guru dan orang tua saat ini,  maka guru dan orang tua 

kurang mengetahui perkembangan siswa setiap hari, memenuhi segala  

kebutuhan siswa, kurang memberikan perhatian dan dukungan kepada siswa, 

kurang mengetahui segala permasalahan yang dihadapi siswa dalam belajar, 

kurangnya tingkat kedisiplinan pada siswa bahkan bisa terjadi 

kesalahpahaman antara guru dan orang tua dalam mendidik siswa. 

Permasalahan tersebut menjadi landasan peneliti untuk menganalisis sekolah 

yang berhasil membangun pola komunikasi yang dilakukan piha sekolah 

dengan orang tua siswa. Sebagai dasar dan landasan peneliti untuk melakukan 

penelitian terhadap sekolah yang berhasil menerapkan pola komunikasi 

tersebut seperti di salah satu sekolah yang berada di Kecamatan Balung 

Kabupaten Jember yakni MTs. Zainul Hasan. Peneliti melakuan penelitian 

berdasarkan judul yang peneliti buat yakni “ Pola Komunikasi Pihak Sekolah 

Dengan Orang Tua Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa Di MTs. Zainul Hasan 

Balung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

B. Fokus Penelitiaan 

1. Bagaimana  Pola Komunikasi Interpersonal  Pihak Sekolah Dengan  Orang 

Tua Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa Di MTs. Zainul Hasan Balung 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”.? 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

19 

 

 
 

 

2.  Bagaimana  Pola Komunikasi Kelompok Pihak Sekolah Dengan  Orang 

Tua Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa Di MTs. Zainul Hasan Balung 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”.? 

3. Bagaimana  Pola Komunikasi Massa Pihak Sekolah Dengan  Orang Tua  

Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa Di MTs. Zainul Hasan Balung 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”.? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian adalah menemukan, mengembangkan 

dan membuktikan pengetahuan. Sedangkan secara khusus tujuan penelitian 

kualitatif adalah untuk mnemukan. Menemukan bearrti sebelumnya belum 

ada atau belum diketahui. Dengan metode kualitatif, maka penelitian dapat 

menentukan pemahaman luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang 

komples, memahami interaksi dalam situasi sosial tersebut sehingga dapat 

ditemukan hipotesis, pola hubungan yang akhirnya dapat dikembangkan 

menjadi teori.
27

 

1. Untuk mendiskripsikan  Pola Komunikasi Interpersonal Pihak Sekolah 

Dengan Orang Tua Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa Di MTs. Zainul 

Hasan Balung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

2. Untuk mendiskripsikan Pola Komunikasi Kelompok Pihak Sekolah 

Dengan Orang Tua Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa Di MTs. Zainul 

Hasan Balung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”..   

                                                           
27

Sugiyono, Motode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D, (Bandung: Alfbeta, 2014), 9. 
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3. Untuk mendiskripsikan Pola Komunikasi Massa Pihak Sekolah Dengan  

Orang Tua Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa Di MTs. Zainul Hasan 

Balung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan penelitian bagi 

penulis, organisasi terkait, instansi dan masyarakat secara keseluruhan. 

Kegunaan penelitian harus realitas.
28

  Adapun manfaat yang diharapkan dari 

peneliitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan 

bagi semua pihak. Khususnya bagi pihak-pihak yang berkompeten dengan 

permasalahan yang diangkat. Serta dapat memperkaya khazanah dan 

menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini diharapkan megembangkan wawasan dan khazanah 

ilmu pengetahuan tentang penulisan karya ilmiyah    

2) Penelittian ini dapat menambah wawasan dan khazanah ilmu 

pengetahuan guna meningkatkan kualitas pemahaman tentang Pola 

                                                           
28

Tim Penyusun , Pedoman Penelitian Karya Ilmiyah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44. 
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Komunikasi Pihak Sekolah Dengan Orang Tua Untuk Mengontrol 

Aktivitas Siswa.  

b. Bagi Sekolah 

Dapat dipergunakan sebagai dasar untuk meningktan efektivitas 

lembaga sekolah dalam menjalin kerja sama dengan para orang tua 

siswa, agar dapat memberikan partisipasinya terhadap pedidikan putra 

putrinya di sekolah. 

c. Bagi Orang Tua 

Memberikan kesadaran agar turut memberikan partisipasinya dalam 

bentuk laporan apa saja yang dilakukan siswa terkait dengan proses 

belajar untuk mendukung pendidikan di sekolah dan agar pendidikan 

yang di dapat oleh putra putrinya lebih berkualitas. Untuk membantu 

orang tua mengontrol aktivitas siswa sehari-hari. 

d. Bagi IAIN Jember 

1) Penelitian ini dapat menjadi tambahan literatur bagi lembaga IAIN 

Jember dan Mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian 

pendidikan. 

2) Serta dapat memberikan kontribusi positif, guna mempertahankan 

eksitensi dan sebagai sumbangan pemikiran yang diharapkan 

mampu menjadi sarana pengembangan. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 

oleh peneliti.
29

   

Terdapat beberapa istilah dalam penelitian ini yang memerlukan 

pemaparan untuk mempertegas maksud dari istilah yang digunakan oleh 

peneliti. Pemaparan tentang istilah ini sangat penting untuk menghindari 

terjadinya bias dan absurditas makna. Maka akan dikemukakan secara singkat 

pengertian yang terkandung dalam judul sebagai berikut : 

1. Pola Komunikasi 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Pola dapat diartikan dengan 

gambaran, bentuk ( struktur), bentuk,  model atau rancangan yang tetap.
30

 

Maksud pola dalam penelitian ini adalah gambaran, rencana atau bentuk 

suatu komunikasi yang dapat dilihat dari jumlah komunikanya, yaitu 

bagaimana komunikasi pihak sekolah dengan orang tua sebagai media 

pengontrol aktivitas siswa. 

Komunikasi berasal dari bahasa inggris “comunication” yang 

memiliki tiga kemungkinan arti kata, yaitu membuat suau mmenjadi 

umum, saling memberi sesuatu, dan membagun pertahanaan bersama. 

Komunikasi secara epistimologi adalah proses pengiriman atau 

penyampaian berita atau informasi dari satu pihak lain dalam usaha untuk 

                                                           
29

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan  Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45.  
30

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 884. 
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saling mendapatkan pengertian melalui ucapan, tulisan, gerak tubuh dan 

penyiaran.
31

 Komunikasi biasa disebut who (siapa), says what (berkata 

apa), in which effect (lewat saluran mana), to whom (kepada siapa), with 

what effect (efek apa yang diharapkan).
32

   

 Pola Komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua 

orang atau lebih dalam proses pengiriman atau penyampaian informasi 

sehingga dapat dipahami.
33

 

2. Aktivitas Siswa 

Aktivitas adalah gerakan atau tingkah laku organisme berupa 

proses mental atau fisiologi.
34

 Aktivitas juga bisa diartikan sebagai 

kegiatan,eaktifan, dan kesibukan. Jadi menurut peneliti aktivitas adalah 

kegiatan atau kesibukan seseorang untuk mengerjakan sesuatu, dalam 

hal ini kesibukan yang dilakukan oleh siswa. 

 Sedangkan siswa mempunyai pengertian yang sama dengan 

murid atau peserta didik. Dalam UU RI No.20 Tahun 2003 dalam 

Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa peserta didik adalah 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu.
35

 Jadi, menurut peneliti, Aktivitas Siswa adalah 

kegiatan atau kesibukan yang dilakukan untuk memperoleh peubahan 

                                                           
31

Ngalimun, Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis, (Yoyakarta: PT Pustaka Baru Press, 

2017), 19. 
32

 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 26. 
33

Hanafi Abdillah, Memahami Komunikasi antar Manusia, (Surabaya: Usaha Nasional, 2008), 72. 
34

Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 9. 
35

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003,  Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), (Bandung, Tirta Umbara, 2003), 10. 
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tingkah laku yang baru dilakukan oleh siswa yang berusaha 

mengembagkan potensi diri setiap harinya di sekolah. 

Dari beberapa definisi tentang penegasan judul di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa pola komunikasi antara pihak sekolah 

dengan orang tua dalam mengontrol akttivitas siswa adalah kegiatan 

yang dilakukan bersama-sama antara pihak sekolah dengan orang tua 

untuk mengetahui bagaimana perkembagan dan aktivitas-aktivitas yang 

di lakukan peserta didik di MTs. Zainul Hasan Balung.    

F. SistematikaPembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi.
36

 

Adapun sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab Satu adalah Pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan 

gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus 

memberikan rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini 

dimulai dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab Dua Kajian Kepustakaan, pada bagian ini berisi tentang ringkasan 

kajian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan 

dilakukan pada saat ini serta memuat kajian teori.   

                                                           
36

 Tim Penyusun, Pedoman  Karya  Ilmiyah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 48. 
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Bab Tiga berisi Metode Penelitian. Dalam bab ini dibahas mengenai 

metode yang digunakan peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis 

data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab Empat pada bagian ini berisi tentang inti atau hasil penelitian, 

yang akan meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis,dan 

pembahasan temuan. 

Bab Lima Kesimpulan dan Saran, merupakan bab terakhir yang berisi 

kesimpulan, saran, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN KAPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menyajikan hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh calon peneliti. Kata relevan disini bukan 

berarti sama dengan yang akan diteliti, tetapi masih dalam lingkup yang sama. 

Dengan demikian, penyajian penelitian terdahulu ini menjadi salah satu bukti 

keorisinalitasan penelitian. Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian 

ini antara lain: 

1. Dea Pratiwi Putri. 2016. Pola Komunikasi Orang Tua dan Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentuk Karakter Religius Siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Malang
37

 

Hasil dari penelitian ini adalah menggunaka buku monitoring 

dalam proses komunikasi antara sekolah dan orang tua agar karakter anak 

lebih terarah. Selain itu digunakan stategi khusus, yaitu memberikan 

tugas yang berbeda dari biasanya. Dengan berhasilnya strategi tersebut 

dapat meningkatkan pola komunikasi orang tua dengan sekolah semakin 

baik lagi. 
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 Dea Pratiwi Putri, Pola Komunikasi Orang Tua dan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 26 Malang,(Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang), 

2016 
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2. Sinta Agustin Cahyani.2015. Pengaruh Pola Komunikasi Orang Tua 

dengan Sekolah Terhadap Kedisiplinan Siswa di SD Negeri Sumberejo 

Tahun Ajaran 2014/2015. 
38

  

Hasil dari penelitian ini adalah pola komunikasi yang dilakukan 

oleh pihak sekolah sangat mempengaruhi kedisiplinan siswa baik di 

sekolah maupun dirumah. Sekolah menggunakan buku catatan yang 

diberikan kepada orang tua terkait kegiatan siswa yang berhubungan 

dengan kedisiplinan, buku tersebut di berikan kepada BK untuk di tanda 

tangani. 

3. Nuryani.2016.Pola Komunikasi Orang Tua dengan Sekolah terhadap 

Siswa Berkebutuhan Khusus di Sekolah Menengah Kejuruan Inklusi.
39

  

Hasil penelitian ini adalah komunikasi intrruksional guru dilakukan 

melalui beberapa saluran dan metode. Mulai dari komuniksi di depan kelas 

dengan metode ceramah, diskusi kelas dan tanya jawab. Sedangkan 

dengan orang tua sekolah melakukan komunikasi dengan antarpribadi dan 

menggunkan komuniksi lewat media elektronik. 
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Sinta Agustin Cahyani , Pengarruh Pola Komunikasi Orang Tua dengan Sekolah Terhadap 

Kedisiplinan Siswa di SD Negeri Sumberejo (Skripsi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta), 2015 
39

 Nuryani, Pola Komuniasi Orang Tua dengan Sekolah Terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus di 

Sekolah Menengah Kejuruan Inklus,(Skripsi, Fakultas Pendidikan Psikologi Universitas 

Padjadjaran), 2016. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan 

 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Perbedaan Persamaan 

1 2 3 4 5 

  1. Dea 

Pratiwi 

Putri. 

Pola 

Komunikasi 

Orang Tua 

dan Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Pembentuk 

Karakter 

Religius 

Siswa di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

Negeri 6 

Malang 

Lebih menekankan 

pada  pembentukan 

karakter religius 

siswa, sedangkan 

peneliti lebih ke 

Aktivitas 

Siswanya. 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

pola komunikasi dan 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

2. Sinta 

Agustin 

Cahyani 

Pengaruh Pola 

Komunikasi 

Orang Tua 

dengan 

Sekolah 

Terhadap 

Kedisiplinan 

Siswa di SD 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode pendekatan 

kuantitatif, 

sedangkan peneliti 

ini meggunakan 

pendekatan 

kualitatif, 

Penelitian ini 

subyekya tentang 

Pola  Komunikasi 

Orang Tua dan 

Sekolah 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Perbedaan Persamaan 

1 2 3 4 5 

Negeri 

Sumberejo 

Tahun Ajaran 

2014/2015 

perbedaan yang 

lain terletak pada 

fokus, penelitian 

menggunakan 

Kedisiplinan siswa  

sedangkan peneliti 

ini lebih 

menekanka pada 

Pola 

Komunikasinya. 

3. Nuryani Pola 

Komunikasi 

Orang Tua 

dengan 

Sekolah 

terhadap 

Siswa 

Berkebutuhan 

Khusus di 

Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Inklusi 

Penelitian ini 

dengan yang 

peneliti lakukan 

adalah penelitian 

ini menekankan 

pada siswa yang  

berkebutuhan 

Khusus , 

sedangkan yang 

diambil peneliti 

adalah mengontrol 

aktivitas siswa, 

Persamaan penelitian 

ini dengan yang 

peneliti lakukan 

adalah sama-sama 

menggunakan 

metode pendekatan 

kualitatif, sama-

sama penelitian ini 

subyeknya tentang 

Pola Komunikasi 

Orang Tua dengan 

Sekolah. 
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B. Kajian Teori 

1. Pola Komunikasi 

Hubungan Kerjasama Sekolah dengan Orang Tua dalam proses 

pedidikan sangatlah penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Lembaga 

pendidikan tidak bisa bisa berdiri sendiri tanpa bantuan dari lembaga-

lembaga lainnya. Lembaga-lembaga itu meliputi : lembaga keluarga, 

lembaga sekolah, dan lembaga masyarakat. Ketiga lembaga tersebut oleh Ki 

Hajar Dewantara disebut sebagai “ tri pusat pendidikan”.  Tri pusat 

pendidikan awalnya “tri sentra pendidikan” yang mengacu kepada tiga 

pusat lembaga pendidikan bagi anak. Konsep tri pusat pendidikan sangat 

menekankan akan pentingnya keterpaduan dan kebersamaan ketiga 

lingkungan atau memberikan pengalaman pendidikan kepada peserta 

didik.
40

 Lembaga pendidikan,  khususnya lembaga formal yaitu sekolah 

tidak dapat terpisahkan dari kerjasama atau hubungan dengan masyarakat. 

Kerjasama tersebut dalam dilakukan dengan cara berkomuikasi.  

a. Pengertian Pola Komunikasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pola memiliki arti bentuk 

atau sistem, cara atau bentuk (struktur) yang tetap dimana pola itu sendiri 

bisa dikatakan sebagai contoh atau cetakan.
41

 Menurut Nurhasanah, pola 

komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau 

                                                           
40

 Siti Rodliyah, Pedidikan dan Ilmu Pendidikan, (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 137. 
41

 Tim Penyusun,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Bahasa,  2007),  884. 
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lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga 

pesan yang dimaksud dapat dipahami.
42

  

Kata komunikasi itu sendiri berasal dari bahasa inggris 

“communication” yang bersumber dari bahasa latin communication atau 

communis yang berati sama atau kesamaan.
43

 Sedangkan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia komunikasi memiliki arti sebagai pengirim dan 

penerima pesan atau berita. Komunikasi berasal dari bahasa latin 

communicate yang berarti berbicara, menyampaikan pesan, informasi, 

pikiran, gagasan dan pendapat yang dilakukan oleh seseorang kepada 

orang lain dengan mengharapkan jawaban, tanggapan atau arus balik 

(feedback).
44

  

Dalam perspektif  agama, komunikasi sangat penting perannya bagi 

kehidupan manusia dalam bersosialisasi. Dalam ajaran Islam setiap 

muslim dalam kehidupan harus senantiasa melakukan interaksi sebagai 

mana dijelaskan dalam QS. Al-Ashr ayat 1-2 : 

              

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

 

Pola Komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan 

dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan 

yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
45

 Pola 

                                                           
42

 Nurhasanah, Pola Komunikasi, http://digilip.upnjatim.ac.id/files/disk1/3/jiptupn-gdl-

nurhasanah-140-3babii.pdf diakses pada tanggal 17 Januari 2018 jam 20.15. 
43

 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), 9. 
44

 A.Muis, Komunikasi Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 35.  
45

 Hanafi Abdillah, Memahami Komunikasi antar Manusia, (Surabaya: Usaha Nasional, 2008),72. 
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komunikasi adalah suatu sistem penyampaian pesan melalui lambang 

(symbol) tertentu, yang mengandung arti, serta sistem penciptaan 

makna untuk mengubah tingkah laku individu yang lain. Oleh karena 

itu penggunaan pola komunikasi mempengaruhi efektivitas proses 

komunikasi. Dalam efektivitas komunikasi dikemukakan tentang 

pentingnya kontak sosial bagi manusia dan masyarakat. Dalam 

melakukan kontak atau hubungan yang beraneka ragam dilakukan 

dengan cara dan gaya yang berbeda-beda pula, dan kontak yang paling 

menonjol disini dikaitkan dengan perilaku.
46

  

Proses komunikasi yang berlangsung mempunyai beberapa tujuan 

karena komunikasi yang berlangsungnya komunikasi. Adapun tujuan 

komunikasi adalah : 

1) Untuk mengubah sikap. 

2) Untuk mengubah opini atau pandangan. 

3) Untuk mengubah perilaku. 

4) Untuk mengubah masyarakat.
47

 

b. Unsur-Unsur Komunikasi 

Komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang 

yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertent u, 

artinya komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya 

unsur atau komponen dalam komunikasi : 

1) Sumber, semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber 

sebagai pembuat atau pengirim informasi. 

2) Pesan, pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah 

sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat 

                                                           
46

 H.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi,(Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2009), 4. 
47

 Ahmad Mutohar,Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar, (Jakarta: Center For Society Studies, 

2009), 4-5. 
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disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media 

komunikasi. 

3) Media, ialah alat yang digunakan untuk memindah pesan dari 

sumber kepada penerima. Media dalam hal ini digolongkan 

menggunakan alat komunikasi antarpribadi seperti telepon, surat, 

telegram. Kegiatan dalam tempat-tempat tertentu yang banyak 

ditemui di masyarakat juga dianggap sebagai media dalam 

komunikasi.
48

 

4) Penerima, adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim 

oleh sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam 

bentuk kelompok , partai atau negara. Penerima adalah elemen 

penting dalam proses komunikasi, karena dialah yang menjadi 

sasaran dari komunikasi. 

5) Pengaruh atau Efek, perbedaan antara apa yang difikirkan, dirasakan, 

dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. 

Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku 

seseorang.
49

 

Efektifitas pesan yang disampaikan sangat berpengaruh pada 

kualitas informasi yang disampaikan. Terdapat lima komponen yang 

menentukan efektifitas pesan yang disampaikan yaitu komunikator, pesan, 

media, komunikan, dan umpan balik. Elemen-elemen komunikasi 

interpersonal dalam tingkatan pengertian yang universal meliputi: sumber, 

                                                           
48

 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 28. 
49

 Ibid, 29. 
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penerima, pesan, konteksn, noise, umpan balik, dan etika. Di bawah ini 

digambarkan suatu model komunikasi interpersonal. 

 

 

 

Gambar di atas, lingkaran paling luar dengan garis putus-putus 

menggambarkan konteks komunikasi tempat elemen-elemen seperti  

sumber, pesan, penerima, efek, umpan balik, serta ruang lingkup 

pengalaman itu beroperasi. Sumber dan penerima, mereka dilingkari oleh 

dua lingkaran dengan garis putus-putus juga, dan di antara kedua lingkaran 

tersebut terdapat lingkaran yang berimpitan (overlap). Kedua lingkaran 

yang berimpitan tersebut menggambarkan bahwa baik penerima maupun 

sumber mempunyai ruang lingkup pengalaman tertentu yang sama 

(lingkaran berimpitan).  

Gambar lingkaran paling luar maupun kedua lingkaran ruang 

lingkup pengalaman, digambarkan dengan garis putus-putus, artinya di 

sini dilukiskan bahwa baik konteks komunikasi maupun ruang  lingkup 

pengalaman adalah hal hal yang selalu berubah tidak statis, sedangkan 

proses komunikasi interpersonal di sini adalah dari Sumber 

Sumber 

“Ecoding 

 

Efek 

Penerima 

“Dicoding” 

Umpan Balik 
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– mengirim pesan kepada – penerima – menimbulkan efek langsung 

secara umpan balik yang langsung pula.
50

 

c. Bentuk-Bentuk Komunikasi  

Komunikasi dalam bentuknya dibagi menjadi : 

1) Komunikasi Interpersonal (komunikasi antar pribadi) 

Komunikasi antarpribadi yang dimaksud adalah proses 

komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara 

tatap muka.
51

 Dibandingkan dengan macam-macam komunikasi 

lainnya, komunikasi antar  pribadi dinilai paling ampuh dalam 

kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku 

komunikan.
52

 Mengapa demikian, karena komunikasi antarpribadi 

umumnya berlangsung secara tatap muka (face to face). Oleh kerena 

anda dan komunikan anda itu saling bertatap muka, maka terjadilah 

kontak pribadi. Ketika menyampaikan pesan, umpan balik 

berlangsung seketika. Oleh karena itu keampuhan dalam mengubah 

sikap, kepercayaan, opini, dan prilaku komunikan itulah, maka 

bentuk komunikasi antarpribadi kerapkali dipergunakan untuk 

memudahkan komuniksi persuasi.
53

  

                                                           
50

 Teguh Meinanda, Pengantar Ilmu Komunikasi, ( Bandung: CV Armico, 1981), 34. 
51

 Ibid, 36. 
52

Onong Uchjana Effendi, Ilmu  Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), 125. 
53

 Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 

2003), 62. 
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Komunikasi antar pribadi juga merupakan pengiriman pesan 

dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan 

balik yang berlangsung. Menurut sifatnya komunikasi antarpribadi 

dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni Komunikasi diadik 

(Dyadic Communication) dan Komunikasi Kelompok Kecil (Small 

Grup Communication). Komunikasi Diadik ialah proses komunikasi 

yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka. 

Sedangkan komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi 

yang berlangsung antara dua sampai tiga orang secara tatap muka, 

dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya.
54

 

 Ada empat hal penting yang harus diperhatikan dalam 

komunikasi interpersonal, sebagai berikut : 

a) Komunikasi dilakukan oleh dua orang atau lebih. 

b) Menggunakan media tertentu, misalnya telepon, media 

sosial atau bertatap muka face to face. 

c) Bahasa yang digunakan bersifat informal (tidak baku), dapat 

menggunakan bahasa daerah, bahasa pergaulan atau bahasa 

campuran.
55

 

2) Komunikasi Kelompok  

Komunikasi kelompok ialah komunikasi antara seseorang 

dengan sekelompok orang dalam situasi tatap muka. Kelompok ini 

bisa kecil, dapat juga besar, tetapi jumlah orang yang termasuk 

                                                           
54

 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 36-37. 
55

 Joseph Devito, Human Communication, (Jakarta: ProfesionalBooks, 1997), 12. 
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kelompok kecil dan jumlah kelompok besar tidak ditentukan dengan 

perhitungan secara ekstrak, dengan ditentukan berdasarkan ciri dan 

sifat komunikan dalam hubungannya dengan proses komunikasi.
56

 

Biasanya komuniksi kelompok ini dilakukan denga mengadakan 

rapat, peremuan, konperensi dan sebagainya. Sesuatu dikatakan 

komunikasi kelompok karena: 

a) Proses komunikasi dimana pesan-pesan yang disampaikan oleh 

seorang pmbicara kepada khalayak dalam jumlah yang lebih besar 

pada tatap muka. 

b) Komunikasi berlangsung kontinu dan biasa dibedakan mana sumber 

dan mana penerima. Hal ini menyebabkan komunikasi sangat 

terbatas sehingga umpan baliknya juga tidak leluasa karena waktu 

terbatas dan khalayak relatif besar. 

c) Pesan yang disampaikan terencana (dipersiapkan) dan bukan 

spontanitas untuk segmen khalayak tentukan. Dalam komunikasi 

kelompok kita mengenal seminar, diskusi panel, dan rapat terhadap 

khalayak umum. Dengan kata lain komunikasi social antara tempat, 

situasi dan sasarannya jelas.
57

   

3) Komunikasi Massa 

Komunikasi Massa merupakan suatu proses komunikasi atau 

penyebaran pesan oleh komunikator melalui media massa yang 

                                                           
56

 Onong Uchjana Effendi, Ilmu  Komunikasi Teori dan Praktek, 126. 
57

 Nurudin, Ilmu Komunikasi Ilmiah dan Populer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Pesada, 2016), 89-

90. 
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diterima secara serempak oleh khalayak sasaran dengan tujuan 

menimbulkan efek tertentu.
58

 Komunikasi yang menggunakan media 

massa, baik cetak atau elektronik yang dikelola oleh suatu lembaga  

atau orang yang tersebar di banyak tempat.
59

 

Dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi 

sebelumnya, komunikasi massa memiliki ciri tersendiri. Sifat 

pesannya terbuka dengan khalayak yang variatif, baik dari segi usia, 

agama, suku, pekerjaan, maupun dari segi kebutuhan. Ciri lain yang 

dimiliki komunikasi massa, ialah sumber dan penerima dihubungkan 

oleh saluran mekanik. 

Pesan komunikasi massa berlangsung satu arah dan 

tanggapan baliknya sangat lambat (tertunda) dan sangat tebatas. 

Akan tetapi, dengan perkembangan teknologi komunikasi yang 

begitu cepat, khususnya media massa elektronik, maka umpan balik 

dari khalayak bisa dilakukan dengan cepat kepada penyiar, misalnya 

melalui program interaktif. Selain itu, sifat penyebaran pesan melalui 

media massa berlangsung begitu cepat, serempak, dan luas. Ia 

mampu mengatasi jarak dan waktu, serta tahan lama bila di 

dokumentasikan.
60  
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 Muhammad Shoelhi, Komunikasi Internasional,(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), 

53. 
59

 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Rosdakarya, 2008), 84. 
60

 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, 41. 
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2. Aktivitas Siswa 

a. Pengertian Aktivitas Siswa  

Aktivitas siswa terdiri dari dua kata yaitu aktivitas dan siswa. 

Aktivitas mempunyai arti kegiatan atau kesibukan.
61

 Secara lebih luas 

aktivitas dapat diartikan sebagai perbuatan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang berupa 

ucapan, perbuatan ataupun kreatifitas di tengah lingkungannya.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian siswa bearti 

anak, orang yang sedang beajar, bersekolah. Siswa merupakan 

komponen masukan dalam system pendidikan, yang selanjutnya 

diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Jadi, Aktivitas 

Siswa adalah kegiatan atau kesibukan yang dilakukan setiap harinya di 

sekolah yang meliputi aktivitas pembelajaran, keagamaan maupun 

kedisipinan. 

Adapun  macam-macam aktivitas yang ada di sekolah diantaranya : 

1) Aktivitas Keagamaan 

Aktivitas keagamaan adalah segala perbuatan atau kegiatan  

yang dilakukan seorang individu yang berhubungan dengan agama. 

Menurut Jalaludin yang dimaksud dengan aktivitas keagamaan 

adalah kegiatan yang berkitan dengan bidang keagamaan yang ada 
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Tim Penyusun , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 26.  
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dalam kehidupan masyarakat dalam melaksanakan dan menjalankan 

ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
62

   

Salah satu bentuk aktvitas keagamaan adalah ibadah dan 

akhaq, aktivitas ini merupakan kegiatan yang kita lakukan sehari-

hari baik itu di sekolah, dirumah maupun ditempat umum. 

Ibadah berarti penghambaan, yaitu memperhambakan diri 

kepada Allah sesuai dengan tuntutan-Nya. Ibadah ada yang 

dilakukan secara langsung antara seorang dengan Allah disebut pula 

dengan Ibadah Mahdhah, adapula Ibadah yang dilakukan melalui 

hubungan antar manusia yang sering disebut Ibadah Ghair 

Mahdhah.
63

  

Adapun bentuk-bentuk ibadah yang sering diterapkan di sekolah 

adalah : 

a) Doa bersama sebelum memulai dan ketika selesai kegiatan belajar 

megajar. 

b) Membaca Al-Qur’an dan Mengikuti Diniyah. 

c) Sholat Dhuha Berjamaah. 

d) Sholat Dzuhur dan Asyar Berjamaah.
64

 

Sedangkan Akhlaq berasal dari bahasa Arab,merupakan 

bentuk jamak dari ”Khuluq” yang menurut bahasa bearti budi 

pekerti, tingkah laku atau tabiat. Secara terminologis, Imam Ghazali 
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 Jalaludin, Pengantar Ilmu Jiwa, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), 56. 
63

 Sofyan Sauri, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Alfabeta), 62. 
64

 Ubaidi Ashar, Wawancara, 8 Februari 2018, 09.15. 
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menyebutkan bahwa akhaq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa 

memerlukan pikiran dan pertimbangan.
65

   

Secara garis besar akhlaq dibagi dalam dua kategori akhlaq 

mahmudah dan akhlaq mazmumah. Yang dimaksud dengan akhlaq 

mahmudah adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang baik 

(terpuji), sedangkan akhlaq mazmumah adalah segala macam 

sikapdan tingkah laku yang buruk (tercela).
66

  

Akhlaq atau perilaku yang sering diterapkan di sekolah 

adalah sikap jujur, berkata dan berperilaku sopan terhadap orang lain 

terutama terhadap Guru, tolong menolong, dan Sabar.  

2) Aktivitas Kedisiplinan 

Disiplin berasal dari bahasa latin discere yang memiliki arti 

belajar. Dari kata ini kemudian muncul kata disciplina yang bearti 

pengajaran atau pelatihan.
67

 Disiplin bukan merupakan sikap mental 

yang dibawah sejak lahir, tetapi bnyak dipengaruhi oleh pengalaman 

di lingkungan sekitar, khususnya pengalaman pendidikan, meskipun 

sifat-sifat kepribadian yang dibawah sejak lahir juga ikut 

menentukan. 

Tujuan penanaman disiplin sejak dini adalah untuk 

mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik yang 
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 Diedik Ahmad Supadie, Pengantar Studi Islam,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 216. 
66

 Ibid, 224. 
67

 Ngainun Naim,Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangkan Ilmu dan Pembentukan 

Karakter Bangsa,(Yogjakarta:Ar-Ruzz Media:2012),142. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

42 

 

 
 
 

merupakan persiapan bagi masa dewasa. Jika sejak dini sudah 

ditanamkan disiplin, mereka akan menjadikan kebiasaan dan bagian 

dari dirinya.
68

   

Dalam konteks pembelajaran disekolah ada beberapa bentuk 

kedisiplinan. 

a) Keaktifan Masuk 

Dalam menegakkan kedisiplinan, keaktifan masuk peserta 

didik yang terutama. Peserta didik harus masuk setiap hari sesuai 

jadwal yang diberlakukan sekolah. Keaktifan masuk sangatlah 

penting karena behubungan dengan pencapaian target kurikulum 

sekolah.  

b) Mematuhi Tata Tertib Sekolah  

Salah satu indikator seseorang dikatakan memiliki disiplin 

diri dalam lingkungan sekolah adalah menjalankan tata tertib dengan 

baik. Pada umumnya kedisiplinan tata tertib di sekolah diajukan bagi 

siswa sebagai subyek pendidikan. 

Penyusunan tata tertib yang baik dan hati-hati akan 

mempermudah adanya kesadaran dan pengertian yang dimaksud.
69

 

Berikut kewajiban - kewajiban yang harus dipatuhi siswa 

diantaranya : 
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(1) Siswa secara teratur masuk kelas pada waktu yang sudah 

ditetapkan. 

(2) Siswa tidak boleh membuat onar di kelas. 

(3) Siswa tidak boleh merokok di sekolah. dan lain sebagainya.  

Dirumah juga orang tua berkewajiban mengontrol kedisiplinan 

anak, bukan hanya disekolah saja pembinaan disiplin dilakukan terhadap 

anak, orang tua juga berhak memberikan. Adapun bentuk-bentuk 

kedisiplin yang dilakukan anak di rumah diantaranya : 

a) Pulang sekolah tepat waktu. 

b) Berkata sopan pada orang tua atau saudara. 

c) Taat atau tidak membantah 

d) Belajar 

e) Membaca Al-Qur’an.  

3. Pola Komunikasi Orang Tua dengan Sekolah Untuk Mengonrol 

Aktivitas Siswa. 

 Ada beberapa model atau pola komunikasi yang dapat dilakukan 

oleh Orang tua dengan Guru untuk mengontrol aktivitas siswa yaitu 

dengan komunikasi Interpersonal, komunikasi yang dilkukan oleh dua 

orang atau lebih secara tatap muka. Pola komunikasi ini meliputi :  

a. Home visit atau Kunjungan Rumah. Dalam rangka mengadakan 

hubungan dengan pihak masyarakat, pihak sekolah dapat mengadakan 

kunjungan ke rumah wali murid. Melalui kunjungan rumah ini guru 
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akan mengetahui masalah anak dirumahnya. Apabila setiap anak 

diketahui problemnya secara totalitas, maka pogram pendidikan akan 

lebih mudah direncanakan untuk sesuai dengan minatnya. 

b. Panggilan Orang Tua secara face to face. Selain mengadakan kunjungan 

ke rumah pihak sekolah sesekali juga memanggil orang tua murid 

datang ke sekolah secara face to face. Fungsi dari pertemuan ini agar 

pihak sekolah dapat memberitahu aktivitas atau masalah yang sedang 

terjadi pada siswa tersebut kepada orang tua dengan sikap saling 

keterbukaan. Mereka diberi penjelasan tentang perkembangan 

pendidikan di lembaga tersebut.
70

    

Tidak hanya menggunakan komunikasi interpersonal, orang tua 

dan sekolah juga meggunakan komunikasi kelompok untuk mengontrol 

aktivitas siswa yang meliputi , Pertemuan atau Rapat sekolah. Sekolah 

mengundang orang tua siswa dalam acara pertemuan khusus atau rapat 

untuk membicarakan masalah atau hambatan yang di hadapi sekolah. 

Pertemuan atau rapat ini dilakukan pada waktu tertentu saja, misalkan 

saat pengambilan raport , ketika sekolah akan mengadakan kegitan. 

Komunikasi massa juga digunakan dalam mengonrol siswa di 

sekolah yaitu dengan adanya media elektronik yaitu dengan 

mengadakan Grup Whatshapp dan SMS Kedung Info yang anggotanya 

adalah orang tua siswa tersebut atau wali murid, fungsinya yaitu pihak 

sekolah akan melaporkan segala aktivitas peserta didik kepada orang 
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tuanya, begitupun sebaliknya orang tua akan mengontrol aktivitas  anak 

di rumah dan melaporkan kepada pihak sekolah. Selain itu pihak 

sekolah juga menggunakan Buku Peghubung. Buku ini berisi tentang 

aktivitas siswa ketika di sekolah ataupun dirumah, sekolah dan orang 

tua akan lebih mudah mengontrol aktvitas anak melalui buku 

penghubung ini, karena buku ini dikumpulkan kepada wali kelas beserta 

paraf dari orang tua.
71
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan oleh penelitian ini adalah pendekatan 

Kualitatif. Dimana penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam 

penelitian kualitatif metode yang bsa dimanfaatkan adalah wawancara, 

pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. 
72

 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskiptif, karena tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, namun untuk 

menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya 

serta diarahkan  untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian secara 

sistematis dan akurat.
73

  

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentung 

suatu gejala pada masyarakat tertentu. Dalam penelitian deskriptif biasanya 

harus diperkecil dan tingkat keyakinan harus maksimal.
74

 Data yang dapat 
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari informan dan fenomena yang dapat 

diamati yang kemudian disajikan secara tepat dan benar, dan peneliti ini 

memfokuskan pada data-data mengenai Pola Komunikasi Pihak Sekolah 

Kepada  Orang Tua Siswa Sebagai Media Pengontrol Aktivitas Siswa Di 

MTs. Zainul Hasan Balung 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat peneneliti melakukan penelitian untuk 

memperoleh data yang dinginkan. Penelitian ini bertempat di Kecamatan 

Balung di Kabupaten Jember tepatnya di MTs. Zainul Hasan jalan Pejuangan 

No.10 Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Letak MTs. Zainul Hasan 

Balung sangat strategis karena tidak jauh dari pusat pemerintahan kecamatan 

Balung dan dekat dengan segala fasilitas umum seperti kantor pos, kantor 

polisi, pusat kecamatan, kantor kepala desa dan masih banyak lagi. Peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut bukan hanya karena 

MTs. Zainul Hasan ini merupakan sekolah yang memiliki banyak prestasi 

akademik maupun nonakademik melainkan karena hubungan kerjasama atau 

komunikasi yang dilakukan oleh pihak sekolah dan orang tua sangat baik. 

Banyak sekali teori yang menjelaskan tentang komunikasi tetapi lembaga 

sekolah masih jarang yang mengaplikasikannya, di MTs. Zainul Hasan ini 

pola komunikasi yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan orang tua 

diterapkan dengan baik. Ada umpan balik yang diberikan oleh orang tua 

terhadap pihak sekolah terkait dengan pola komunikasi yang diterapkan oleh 

pihak sekolah untuk mengontrol aktivitas siswa di sekolah maupun di rumah.  
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C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data, uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
75

  

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel bertujuan sesuai dengan 

penggalian informasi yang akan dijadikan dasar rancangan dan teori yang 

muncul. Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti 

membutuhkan data berupa sumber informasi yang dianggap lebih tahu 

dengan apa yang peneliti harapkan dan tentunya relevan dengan judul yang 

peneliti buat. 

Adapun informan yang akan ditentukan  dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepala Madrasah. 

2. Guru. 

3. Orang Tua. 

4. Tata Usaha (TU) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah merupakan sesuatu yang sangat penting 

dalam penelitian ilmiah. Pengumpulan data merupakan prosedur yang 
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sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah 

menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data primer, dan lebih 

banyak pada teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
76

 Beberapa 

Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu: 

1. Teknik Pengamatan (Observasi) 

Observasi merupakan teknik yang bisa digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian kualitatif disamping atau untuk mlengkapi 

wawancara.
77

 Dengan metode ini orang melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejalah/fenomena yang diselidiki, 

tanpa mengajukan pertayaan-pertayaan meskipun obyeknya orang.
78

 

Dalam penelitian ini penelitian ini digunakan observasi partisipan 

pasif, jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang diamati, 

tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Adapun data yang ingin 

diperoleh melalui observasi ini adalah : 

1) Letak geografis MTs. Zainul Hasan Balung 

2) Kondisi obyek penelitian  

3) Aktivitas penerapan Pola Komunikasi Pihak Sekolah dengan Orang 

Tua 
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2. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. Wawancara adalah percakapan orang-

per-orang (the person-to-person) dan wawancara kelompok (group 

interviews). Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu peneliti sebawai 

pewawancara (interviewer) dan subjek atau responden sebagai 

terwawancara (interviewee).
79

  

Teknik wawancara terdiri dari tiga jenis, yaitu wawancara 

Terstruktur, tidak terstruktur  dan semi terstruktur.
80

 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. Pada wawancara 

semi terstruktur ini, peneliti menggabungkan tipe wawancara terstruktur 

dan tidak terstruktur dalam penelitiannya. Peneliti mengacu pada topik-

topik pertanyaan yang sudah ditentukan yang sengaja dirancang untuk 

semua responden yang ada dalam kasus (wawancara terstruktur). 

Peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur untuk mendalami 

subyek yang diteliti. Umumnya wawancara tidak terstrktur dilakukan di 

tengah-tengah berlangsungnya pengumpulan data bersamaan dengan 

teknik lain (terutama pengamatan) untuk memberi kesempatan kepada 

informan mengungkapkan secara menyeluruh dari suatu peristiwa.
81
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Adapun data yang ingin diperoleh dengn metode interview antara 

lain:  

1) Data mengenai Pola  Komunikasi Interpersonal Pihak Sekolah dengan 

Orang Tua. 

2) Data mengenai Pola  Komunikasi Kelompok Pihak Sekolah dengan 

Orang Tua. 

3) Data mengenai Pola  Komunikasi Massa Pihak Sekolah dengan Orang 

Tua. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar, maupun elektronik.
82

 Dokumen yang diamati berupa tulisan profil 

sekolah, dokumentasi sekolah, biografi guru, visi dan misi sekolah, 

peraturan tata tertib sekolah.   

Adapun data yang ingin diperoleh dari dokumenter yaitu : 

1) Denah Lokasi MTs. Zainul Hasan Balung 

2) Pofil MTs. Zainul Hasan Balung 

3) Struktur MTs. Zainul Hasan Balung 

4) Data tenaga pendidik dan kependidikan MTs. Zainul Hasan Balung 

5) Data siswa MTs. Zainul Hasan Balung 
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6) Serta dokumen atau foto-foto yang releven yang diperoleh dari 

sumber yang diakui keasliannya dalam memperkuat analisis fokus 

penelitian.  

E. Teknik Analisis Data 

Setelah pengelolaan data selesai maka proses selanjutnya adalah 

menganalisis  data unuk medapatkan sebuah gambaran yang utuh terkait 

dengan masalah yang menjadi objek penelitian. Dengan mempertimbangkan 

jenis penelitian yang digunakan maka metode analisis data adalah analisis 

deskriptif kualitatif. 

  Metode ini diajukan untuk mendeskripsikan data yang terkait dengan 

masalah pokok yang diperoleh dalam sebuah peneliitian, sekaligus 

menganalisis berdasarkan kualitas data yang menjadi bahan deskriptif. Pada 

penelitian ini  menggunakan teknik analisis data dari Miles Huberman yaitu 

meliputi: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang peting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjytnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.
83
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan anar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan mudah untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah 

difahami tersebut.
84

 

3. Verification (Conclusing drawing) 

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles and Hubermen 

adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif yang diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada.
85

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan pada uji validitas 

dan rehabilitas. Dalam penelitian kualitatif, kriteria utama terhadap data hasil 

peelitian adalah valid, reliabel, dan obyektif. 
86

Pengujian keabsahan data 

perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan yang dicapai dan 

menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti 

pada kenyataan yang diteliti. Dalam hal ini peneliti melakukan triangulasi. 

                                                           
84

 Ibid, 341. 
85

 Ibid, 345. 
86

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan  Kuantitatif Kualiatif dan R&D), 336. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

54 

 

 
 
 

Teknik triangulasi digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan 

penelitian kualitatif. Teknik ini lebih mengutamakan triangulasi metode dan 

sumber data yaitu
87

 : 

1. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik digunakan untuk mengecek efektivitas teknik 

yang digunakan dalam penelitian. Selain menggunakan wawancara, 

peneliti juga menggunakan teknik observasi dan dokumentasi dalam 

mengumpulkan data. 

2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber data dimaksudkan peneliti melakukan 

pencarian data yang sama pada sumber data yang berbeda. Misalnya, selain 

menayakan kepada kepala sekolah, peneliti juga dapat mengkorfirmasi 

masalah yang sama pada guru, tenaga tata usaha, dan orang tua 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelittian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, penelitian terdahulu, pengembangan desain, 

penelitian sebenarnya, dan sampai  pada penulisan proposal.
88
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1. Tahap pra penelitian lapangan 

Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan. 

Tahapan tersebut tersebut juga dilalui peneliti sendiri, adapun emapt 

tahapan tersebut adalah: 

a. Menemukan masalah di lokasi penelitian 

b. Menyusun rencana penelitian (proposal) 

c. Pengurusan surat ijin meneliti 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian   

2. Tahap penelittian lapangan 

Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

memperolesh data-data mengenai fokus permasalahan yang dijadikan 

sebagai bahan kajian dalam penelitian.Hal ini peneliti menggunakan 

metode observasi, interview, dan dokumentasi untuk memperoleh 

informasi tersebut yang meliputi : 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 

b. Memasuki lokasi penelitian 

c. Mencari sumber data yang telah ditentukan obyek penelitian 

d. Menganalisis data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan yaitu pada tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan 

mempertahankan hasil penelitian 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

56 

 

 
 
 

3. Tahap akhir penelitian lapangan 

1) Penarikan kesimpulan  

2) Menyusun data yang telah ditetapkan 

3) Kritik dan saran   
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambara Obyek Penelitian 

Gambaran obyek penelitian ini adalah Lembaga Pendidikan MTs 

Zainul Hasan Balung yang terletak di Jalan Perjuangan No.10 Balunglor 

Balung Kabupaten Jember. Penelitian ini akan akan meneliti tentang Pola 

Komunkasi Pihak Sekolah dengan Orang Tua Untuk Mengontrol Aktivitas 

Siswa di MTs. Zainul Hasan Balung. Maka dalam bab ini secara berturut-

turut akan membahas: 

1. Sejarah Singkat MTs. Zainul Hasan Balung 

MTs. Zainul Hasan Balung berdiri pada tahun 1987 dengan status 

terdaftar. MTs. Zainul Hasan Balung didirikan atas dasar dari pemikiran 

dan musyawarah dari KH. Moh. Said Sholeh, H. Abdul Hannan, Nur 

Wahid, H. Mas'ud Said, H. Ghufron Said, Drs. Moh. Mukmin dan Drs. H. 

Abdul Malik. Pada periode MTs. dipimpin oleh Drs. Gufron Sa’id, 

didirikanlah Yayasan Zainul Hasan dengan Notaris Yun Yanuaria S.H. 

pada tanggal 27 April 1988. Yayasan inilah yang menjadi cikal bakal 

berdirinya MTs. Zainul Hasan Balung pada tanggal 10 Pebruari 1988, dan 

mendapat pengakuan kantor wilayah Departemen Agama. propinsi Jawa 

Timur No. Wm.06.03/PP.03.2/3446/SKP/1998 tanggal 05 Oktober 1998. 

Pada tahun tersebut jumlah guru yang ada di MTs. Zainul Hasan 

Balung sebanyak 17 orang dan jumlah siswa sebanyak 47 anak. Dalam 
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perkembangannya MTs. Zainul Hasan menjadi MTs. yang bukan hanya 

mengajarkan ajaran agama. saja tetapi juga membuka diri untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan 

perkembangan zaman. Sedangkan untuk program Excellent MTs. Zainul 

Hasan Balung berdiri pada tahun 2015 atas pemikiran dan musyawarah 

Ianah Hadi Wijayanti, S. Pd., Syafiatul Ilmi, S. Pd., Drs. Ubaidi Ashar, M. 

Pd., Drs. Sudarmono dan Erfin Said, S. Ag. 

 MTs. Zainul Hasan Balung satu lingkungan sekolah dalam naungan 

Yayasan Pendidikan dan Dakwah Islam Zainul Hasan. Yayasan ini telah 

menjadi yayasan pendidikan dan dakwah idola bagi masyarakat kecamatan 

Balung, hal ini terbukti dengan berjalannya roda waktu kehidupan, siswa 

sekolah ini semakin bertambah. MTs. Zainul Hasan Balung mempunyai 

siswa sebanyak 331 siswa pada tahun 2017. Kepala Sekolah MTs. Zainul 

Hasan Balung bernama Drs. Ubaidi Ashar. Sarana prasarana disekolah ini 

pun dari tahun ketahun mengalami perubahan yang signifikan, gedung yang 

semakin memenuhi kebutuhan tuntutan jumlah siswa, perpustakaan, 

laboraturium, masjid, dan fasilitasnya semakin bertambah dan berkembang. 

Hal ini terbukti dengan hasil akreditasi MTs. Zainul Hasan Balung yang 

sudah mencapai nilai 92 masuk dalam kategori A.
89
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 Sumber Data: Buku Profil Madrasah Tsnawiyah Zainul Hasan Balung  2018, 7 
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2. Identitas Madrasah 

NPSN    : 20581457 

Nama Sekolah  : MTs. Zainul Hasan Balung 

Alamat   : Jln. Perjuangan No. 10 

Kelurahan/ Desa  : Balung Lor 

Kecamatan  : Balung 

Kabupaten/Kota  : Jember  

Provinsi   : Jawa Timur 

Telepon/Hp  : 082337015466 

Status (Negeri/Swasta) : Swasta 

Tahun berdiri  : 1987 

Hasil Akreditasi   : Akreditasi A 

3. VISI, MISI, DAN TUJUAN 

a. Visi  

MTs. Zainul Hasan Balung sebagai lembaga pendidikan 

mengemban amanat untuk mencapai dan mendukung Visi dan Misi 

Pendidikan Nasional serta pendidikan di daerah masing-masing. 

Oleh karena itu MTs. Zainul Hasan memiliki Visi Madrasah yang 

dijadikan arah kebijakan dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

dicita-citakan yaitu: “Unggul dalam prestasi, santun dalam budi 

pekerti, kreatif, dan inovatif.” 
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b. Misi  

Untuk mewujudkan visi madrasah yang ditetapkan, maka misi 

MTs. Zainul Hasan Balung adalah : 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dan 

budaya bangsa sebagai sumber kearifan dan bertindak. 

2) Melaksanakan dan mengembangkan ajaran Ahlussunnah 

Waljama’ah. 

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 

efisien sehingga setiap siswa dapat berkembang secara 

optimal. 

4) Mendorong, membantu dan memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan, bakat dan minatnya, sehingga 

dapat dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya 

saing yang tinggi. 

5) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya 

saing yang sehat kepada seluruh warga Madrasah baik dalam 

prestasi akademik maupun non akademik. 

6) Mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa dalam bidang 

olah raga dan seni. 

7) Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan 

8) Mengoptimalkan kompetensi warga Madrasah dalam 

memberikan pelayanan kepada siswa dan masyarakat. 
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9) Mewujudkan Madrasah Tsanawiyah sebagai lembaga 

pendidikan yang mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.   

c. Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai di MTs. Zainul Hasan Balung adalah :  

1) Meningkatkan kualitas iman, ilmu, dan amal saleh bagi seluruh 

warga Madrasah. 

2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana/prasarana serta 

pemberdayaannya, yang mendukung peningkatan prestasi 

amaliah keagamaan Islam, prestasi akademik dan non 

akademik. 

3) Tercapainya nilai UN dan UAM yang memuaskan. 

4) Menghasilkan mutu lulusan yang berdaya saing tinggi. 

5) Melibatkan seluruh komponen Madrasah secara aktif dalam 

pengelolaan Madrasah. 

6) Terciptanya kultur Islami dalam segala kegiatan. 

7) Tertanamnya semangat jihad pada setiap pengelola Madrasah. 

8) Membantu dan meringankan masyarakat pra sejahtera. 

9) Terbangunnya kepercayaan masyarakat terhadap Madrasah. 

10) Menjadikan madrasah sebagau lembaga pendidikan yang di 

perhitungkan oleh masyarakat kota/ kabupaten.
90
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 Sumber Data: Buku Profil Madrasah Tsnawiyah Zainul Hasan Balung  2018, 9. 
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4. Letak Geografis 

Lokasi Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung terletak di 

Jl. Perjuangan No 10 Balunglor-Balung Jember. Lokasi ini terletak di 

beberapa batas wilayah diantaranya yaitu: 

a. Batas wilayah utara  :  MI Reguler dan Fullday Zainul  

   Hasan Balung 

b. Batas wilayah selatan  : SMK Zainul Hasan 

c. Batas wilayah timur  :  Masjid dan Kantin  

d. Batas wilayah barat  : Asrama Putri Tahfidz 

5. Personalia MTs Zainul Hasan Balung   

Personalia majerial MTS. Zainul Hasan Balung tahun pelajaran 

2017/018 sebagai MTs. tertulis berikut ini. 

Ketua Komite   : Mas’ud Sa,id BA 

Kepala    : Drs. Ubaidi Ashar, M.Pd. 

Waka Bidang Kurikulum   : Drs. Sudarmono 

Waka Bidang Humas  : Dra. Kunti Budiwati 

Waka Bidang Kesiswaan            : Agus Salim, S.Pd 

Waka Bidang Sarana Prasarana  : Istiqomah, S.Pd. 

Kepala Tata Usaha  : Syafiatul Ilmi 

Koordinator Lab. Komputer : Dedy P.,S.Kom 
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Koordinator Perpustakaan  : Indah Hikmasari S.Pd 

Koordinator Lab. IPA  : Heni Leksiana S.Pd 

Koordinator BK   : Dra. Kunti Budiwati 

6. Tenaga pendidik dan kependidikan 

Tenaga edukatif (guru) dan  tenaga administratif (karyawan) 

Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung adalah sebagai berikut: 

TABEL 4.1 

Daftar  Guru MTs Zainul Hasan Balung 

NO NAMA 

IJAZAH 

TERAKHIR 
MAPEL 

Jabatan Tambahan 

(Kepsek/Waka/Wali 

Kls/Lainnya 
S2/S1/D3/D2/

D1/SMA/SMP

/SD/NON 

DIAMPU 

1 
Drs. Ubaidi Ashar, 

M.Pd. 
S2 Bahasa Indonesia Kepala Madrasah 

2 Drs. Sudarmono S1 Bahasa Inggris Waka Kurikulum 

3 Agus Salim, S.Pd. 
S1 Bimbingan 

Konseling 
Waka Kesiswaan 

4 
Dra. Kunti Budi 

Wati 

S1 Bimbingan 

Konseling 
Waka Humas 

5 Istiqomah, S.Pd. 
S1 Bimbingan 

Konseling 
Waka Sarpras 

6 
Indah Hikmasari, 

S.Pd. 

S1 
Bahasa Indonesia 

Kepala 

Perpustakaan 

7 Lilik Suciati, S.Pd. S1 IPA Wali Kelas VII.A 

8 
Irya Hayatul 

Mufidah, S.Pd. 

S1 Bahasa Indonesia, 

Prakarya,Seni 

Budaya 

Wali Kelas VII.B 

9 
Dina Firdania Putri, 

S.Pd. 

S1 
Prakarya Wali Kelas VII.C 

10 Heri Ermawati, S.Pd. S1 IPA, TIK Wali Kelas VIII.A 

11 
Muhammad 

Solehudin, S.Pd. 

S1 
Matematika Wali Kelas VIII.B 
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12 
Moh. Yasir Arif 

Arafat, S.Pd. 

S1 Pendidikan 

Jasmani 
Wali Kelas VIII.C 

13 Heny Leksiana, S.Si. S1 IPA Wali Kelas VIII.D 

14 Dra. Fathonah S1 IPS Wali Kelas IX.A 

15 Nasim Fauzi, S.Ag. S1 Alqur'an Hadits Wali Kelas IX.B 

16 Luthfiyah, S.Pd.  S1 PKn Wali Kelas IX.C 

17 
Ranik Kurniawati, 

S.Pd. 

S1 
Bahasa Indonesia Walli Kelas IX.D 

18 Syafiatul Ilmi, S.Pd. S1 Matematika Wali Kelas IX.E 

19 Yuyun Farida, S.Pd. S1 Bahasa Daerah Guru  

20 
Ianah Hadi 

Wijayanti, S.Pd 

S1 
IPS 

Guru  

21 
Tuti Restu Wardani, 

S.Pd. 

S1 
Bahasa Inggris 

Guru  

22 Drs. Moh. Rifa'i S1 Fiqih Guru  

23 Ghoyyinah, S.Pd. 
S1 Bimbingan 

Konseling 

Guru  

24 Agus Afandi, M.Pd. 
S1 Bahasa Inggris, 

Bahasa Arab 

Guru  

25 Fauzizah Ulfa,S.S S1 Bahasa Arab Guru  

26 
Dwi Nurhamidah, 

S.Pd.I. 

S1 
SKI, ASWAJA 

Guru  

27 
Atika Hibbatul 

Azizah, S.Pd.I 

S1 Aqidah Akhlaq,  

ASWAJA 

Guru  

28 Veronika Agustin S1 Matematika Guru 

(Sumber data: buku profil MTs Zainul Hasan Balung, 2017/018) 
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TABEL 4.2 

Daftar Karyawan MTs. Zainul Hasan Balung 

NO NAMA 

IJAZAH 

TERAKHIR 
JABATAN 

KET S2/S1/D3/D2/D

1/SMA/SMP/SD

/NON 

KTU/TU/OPRTR 

1 Nuriyatul Laili SMA KTU 
 

2 Nur Kholifah SMA BENDAHARA 
 

3 Ali Iskandar SMA OPERATOR 
 

4 Nur Fadlillah SMA TU 
 

5 
Nasih Jadid Al 

Fithoni 
SMA TU 

 

6 Futuha Jazilah SMA TU PUSTAKAWAN 

7 Sumiati SMA TU 
PETUGAS 

KEBERSIHAN 

8 Sumarno SMA TU 
PENJAGA 

SEKOLAH 

 

7. Struktur Organisasi Guru 

Dalam sebuah organisasi diperlukan struktur organisasi agar 

terlihat organisasi secara stuktural, oleh sebab itu MTs Zainul Hasan 

Balung mencantumkan struktur organisasi sebagai berikut: 
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8. Prestasi  

Ada satu keinginan yang terbersit dalam mengembangkan 

Madrasah ini, yaitu keinginan untuk selalu berprestasi. Untuk 

mencapai prestasi tersebut tentu banyak upaya yang harus dilakukan. 

Kerja keras dan kesungguhan salah satu modal yang harus ada dalam 

mengelola suatu lembaga termasuk mengelola MTS. Zainul Hasan 

Balung. Tentu saja prestasi yang diinginkan adalah prestasi yang 

bernilai kompetitif dan komprehensif, menyangkut semua aspek,  

semua komponen yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan 

pengembangan Madrasah, baik bidang akademik, bidang 

nonakademik, Maupun bidang Manajerial. Salah satu contoh bentuk 

prestasi yang pernah diraih MTS. Zainul Hasan Balung adalah pernah 

menerima bantuan langsung Program “ Madrasah Education 

Development Project”. Guna Mengembangkan Sarana dan prasarana 

untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Bukti lain yang memperkuat adanya keseriusan, kesungguhan, 

dan kekonsistensian  dalam pengelolaan dan pengembangan, MTS. 

Zainul Hasan Balung meraih prestasi yang sungguh membanggakan 

sebagai berikut.
91
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 Nasih, Dokumentasi MTs Zainul Hasan Balung, 13 Maret 2018, 09.30.  
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TABEL 4.3 

 

PRESTASI YANG PERNAH DIRAIH 

MTS. ZAINUL HASAN BALUNG 

 

NO PRESTASI YANG DIRAIH TINGKAT- TAHUN 

1 Juara 2 lomba Music Islami Karisidenan    -   2009 

2 Juara harapan 2 kaligrafi Karisidenan    -    2011 

3 Juara harapan 2 pidato Bahasa Arab Se-Jawa- Timur    -  2011 

 

4. 

Juara 1 Lomba Pramuka  Se-Kecamatan – 2017 

5.  Juara 1 Ujian Nasional  Se-KKM MTs. Negeri 7 

Jember – 2017 

6.  Juara 1 Aksioma Se-Kabupaten Jember – 

2017 

(Sumber data: buku profil MTs Zaiul Hasan Balung 2017/2018) 

9. Data Siswa dan Rombongan Belajar 

TABEL 4.4 

 

Daftar Siswa Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

N

O 

KELA

S 
PARALEL 

SISWA 
JUMLAH WALI KELAS 

L P 

1 

7 

A 13 23 36 Lilik Suciati, S.Pd. 

2 B 14 16 30 Irya Hayatul Mufidah, S.Pd. 

3 C (Excellent) 15 13 28 Dina Firdania Putri, S.Pd. 

JUMLAH 7 42 52 94   

4 

8 

A 16 8 24 Heri Ermawati, S.Pd. 

5 B 14 12 26 
Muhammad Solehuddin, 

S.Pd. 

6 C 17 11 28 Moh. Yasir Arif Arafat, S.Pd. 

7 D (Excellent) 9 11 20 Heny Leksiana, S.Si. 

JUMLAH 8 56 42 98   

9 

9 

A 16 14 30 Dra. Fathonah 

10 B 16 14 30 Nasim Fauzi, S.Pd. 

11 C 19 11 30 Luthfiyah, S.Pd. 
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12 D 11 21 32 Ranik Kurniawati, S.Pd. 

13 E(Excellent) 4 14 18 Syafiatul Ilmi, S.Pd. 

JUMLAH 9 66 74 140   

JUMLAH 7,8 & 9 164 168 332   

(Sumber data: buku profil MTs Zaiul Hasan Balung 2017/2018) 

10. Sarana dan Pasarana 

Keadaan gedung Madrasah Tsanawiyah Zainul Hasan Balung-

Jember Tahun Pelajaran 2017/2018, sebagai berikut: 

TABEL 4.5 

 

Daftar Sarana dan Prasarana MTs Zainul Hasan Balung  

 

NO JENIS Satuan 
UKURAN                                        

.... m x .... m 
Luas m

2
 

1 Tanah milik sendiri     3495,88 

2 Gedung ber IMB   58,3 x 33,32 1935 

3 
Ruang Kantor Kepala 

Madrasah 
1 4,6 x 8,4 39,2 

4 Ruang Belajar/Kelas 13 8 x 7 58,5 

5 Ruang Waka 1 8,4 x 2,8 11,76 

6 Ruang Guru 1 8,4 x 7 57,12 

8 Ruang TU 1 3,6 x 8,4 30,24 

9 Ruang BP 1 2,4 x 8,4 20,16 

13 Ruang Lab. Komputer 1 6,8 x 8,4 42,84 

15 Ruang Perpustakaan 1 7,6 x 8,4 63,84 

16 Ruang UKS 1 3,75 x 8,4 31,5 

17 Ruang OSIS 1 3,75 x 8,4 31,5 

19 Musholla/Masjid 1 30 x 15 450 

20 Kantin 1 7,8 x 15 117 

21 Kamar mandi 10 2,4 x 2,15 14,6 

22 Halaman 1 16,6 x 4,8 79,68 

23 Halaman Olah raga 1 
 

1908 

24 Tempat Parkir Siswa 1 12,2 x 8,4 102 
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25 Tempat Parkir Siswa 
   

26 Tempat Parkir Guru 1 10 x 4,8 48 

27 Tempat Parkir Tamu 1 10 x 4,8 48 

28 Wifi/Internet 
   

29 Telpon 
 

  
 

30 LCD 3   
 

31 Pengeras Suara 4   
 

32 
Instalasi air 

(PDAM,BOR,Lainnya) 
7   

 

33 TV 3     

(Sumber data: buku profil MTs Zaiul Hasan Balung 2017/2018) 

B. Penyajian Dan Analisis Data 

Penyajian memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh 

dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti bab bab 

sebelumnya. Uraian ini berisi tentang deskripsi data yang disajikan dengan 

topik sesuai dengan pertanyaan - pertanyaan penelitian dalam bentuk pola, 

tema, kecenderungan dan motif yang muncul dari data.
92

 

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka akan disajikan tiga macam pengumpulan data yaitu data 

hasil observasi, data hasil interview dan data hasil dokumentasi. Data hasil 

observasi yang merupakan data pokok akan diperkuat dengan data hasil 

interview dan data hasil dokumentasi. Adapun informan yang dapat di 

interview dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Guru, dan Orang Tua 

Siswa.  

Dibawah ini akan dipaparkan sekaligus akan dianalisis hasil wawancara 

dan observasi dari lokasi penelitian yang berkaitan dengan Pola Komunikasi 
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Pihak Sekolah Dengan Orang Tua Untuk Mengontrol Aktivitas Siswa Di 

MTs. Zainul Hasan Balung . 

1. Pola Komunikasi Interpersonal Pihak Sekolah dengan Orang Tua 

untuk Mengontrol Aktivitas Siswa 

Komunikasi memiliki persyaratan, bentuk dan strategi untuk 

mencapai tujuan. Faktor tersebut akan menimbulkan kepercayaan dan daya 

tarik komunikan terhadap komunikator. Tidaklah mudah melakukan 

komunikasi secara efektif karena sekolah dan orang tua saling berbeda 

pendapat. Sekolah memiiliki kesulitan yang berbeda dari orang tua. Tetapi 

sekolah dan orang tua harus saling berkomunikasi dengan baik. Sekolah 

merasa pentingnya keterlibatan orang tua dalam mengontrol aktivitas 

siswa di sekolah agar orang tua dapat menindaklanjuti di rumah. 

Kesadaran dan kerjasama yang terjadi antara pihak sekolah dengan orang 

tua semacam ini akan semakin mempermudah mengontrol aktivitas anak 

di sekolah maupun di rumah.  

Pihak sekolah melaksanakan komunikasi karena komunikasi 

merupakan bentuk yang efektif dari sekolah ke rumah dan rumah ke 

sekolah untuk memberitahukan tentang program sekolah dan kemajuan 

perkembangan anak. Komunikasi dilakukan guna bertukar informasi 

antara sekolah dan orang tua. Salah satu pola komunikasi yang dilakukan 

oleh pihak sekolah adalah dengan komunikasi interpersonal 
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(Antarpribadi).
93

 Komunikasi antarpribadi yang dimaksud adalah proses 

komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap 

muka. Komunikasi ini diaggap efektif digunakan oleh pihak sekolah 

karena dengan berkomunikasi antarpribadi mereka bisa berinteraksi, saling 

tanya jawab antara pihak sekolah (khususnya guru) dan orang tua siswa 

juga bisa sharing masalah anak di rumah maupun di sekolah.
94

 

Untuk mengetahui proses berjalannya pola komunikasi yang baik 

antara pihak sekolah dengan orang tua  maka peneliti menyajikan data 

hasil dari interview dengan Bapak Ubaidi Ashar selaku Kepala  MTs. 

Zainul Hasan Balung untuk membicarakan dan mengetahui bagaimana 

upaya untuk menumbuhkan partisipasi orang tua siswa dalam mengontrol 

aktivitas siswa .  

Bapak Ubaidi Ashar selaku Kepala MTs. Zainul Hasan Balung 

mengatakan bahwa : 

Pertama, pihak sekolah membangun hubungan kerjasama yang 

baik dengan orang tua, karena sekolah menganggap bahwa orang 

tua memang merupakan mitra kerja bersama atau klien untuk 

menciptakan tujuan bersama, yaitu agar supaya tujuan pendidikan 

anak dapat tercapai dengan baik dan berhasil. Kedua, menjalin 

kedekatan, memanggil dan mengajak mengobrol dengan orang tua, 

karena dengan melalukan pendekatan dan  merasa percaya 

terhadap sekolah sehingga orang tua akan bersedia untuk terlibat 

dalam kerjasama mengenai pendidikan anak di sekolah.
95

 

 

 Bukan hanya itu saja ada banyak bentuk penerapan pola 

komunikasi yang dilakukan di MTs Zainul Hasan salah satunya 
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menerapkan pola komunikasi secara interpesonal (Antarpribadi)  . Seperti 

halnya yang di ungkapkan oleh Bapak Ubaidi Ashar selaku Kepala 

Sekolah MTs Zainul Hasan bahwa :  

Setiap ada kegiatan sekolah selalu memberitahu orang tua melalui 

surat, dan orang tua selalu tau. Sebisa mungkin orang tua harus 

terlibat dalam kegiatan itu. Untuk melibatkan orang tua dalam 

kegiatan ini adalah perlunya komunikasi atau kerjasama. Karena 

pada intinya orang tua itu berkewajiban dan orang yang pertama 

mendidik anak. Bahkan orang tua dipanggil ke sekolah jika ada 

putra-putrinya yang bermasalah dan mengkomunikasikan secara 

face to face. Jadi sangat penting partisipasi orang tua dalam 

kegiatan apapun yang di adakan oleh sekolah.
96

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Heny selaku Wali Kelas VIII 

MTs. Zainul Hasan Balung bahwasanya : 

Salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh pihak sekolah 

adalah dengan Antar pribadi atau face to face. Komunikasi antar 

pribadi atau face to face ini dilakukan ketika ada siswa yang 

bermasalah, Orang tua di undang secara pribadi ke sekolah untuk 

membicarakan masalah yang terjadi pada siswa tersebut. Bukan 

hanya dengan mendatangkan wali murid ke sekolah saja, tetapi 

pihak sekolah juga melakukan home visit atau kunjungan rumah. 

Salah satunya pernah melakukan home visit  atau kunjungan rumah 

bersama guru BK dirumah saudari Rena yaitu siswa kelas VIII. 

Pihak sekolah melakukan home visit atau kunjungan rumah karena 

siswa tersebut tidak ada keterangan sampai tiga hari. 97
 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Ubaidi Ashar Selaku 

Kepala Madrasah MTs.Zainul Hasan bahwa: 

Home Visit atau kunjungan rumah dan pertemuan secara face to 

face ini tidak hanya dilakukan sekali saja. Penyebab diadakannya 

home visit ini terutama karena anak tersebut mempunyai 

permasalahan, terlibat narkoba, kenakalan dan lain-lain. Pihak 

sekolah ke rumahnya ingin tau, kenapa anak ini seperti ini, 

dirumahnya seperti apa. Apa orang tua sudah baik dalam 

mengontrolnya.  Jika terjadi masalah pada siswa tersebut orang tua 
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akan terus di panggil ke sekolah sampai masalah yang dialami 

siswa tersebut terselesaikan atau tuntas.
98

  

Peryataan senada juga disampaikan oleh Ibu Dina selaku Wali 

Kelas VII di MTs. Zainul Hasan Balung, yang menyatakan bahwa : 

Komunikasi interpersonal(antarpribadi) yang pernah saya lakukan 

yaitu dengan home visit atau kunjungan rumah. Salah satu siswa 

yang pernah saya kunjungi bernama Adam. Home visit atau 

kunjungan rumah dilakukan karena siswa tersebut sakit. Bukan 

hanya itu saja, tujuan saja melakukan kunjungan karena ingin 

membicarakan perkembangan siswa saya. Home visit atau 

kunjungan rumah ini dilakukan agar orang tua merasa bahwa 

anaknya mendapat perhatian dari sekolah. Jadi bukan hanya karena 

siswa tersebut mendapat masalah kita akan melakukan kunjungan 

rumah, kapanpun pihak sekolah akan melakukannya jika dirasa itu 

perlu. 
99

 

Pelaksanaan kunjungan rumah tentunnya berdampak positif yaitu, 

kunjungan rumah akan membuat perasaan siswa dan orang tua bahwa 

pihak sekolah selalu memperhatikan dan mengawasinya. Kunjungan ini 

memberikan kesempatan kepada pihak sekolah, khususnya wali kelas 

untuk melihat sendiri cara siswa tersebut belajar, latar belakang hidupnya, 

dan masalah-masalah yang sedang dihadapi siswa tersebut. Home visit 

atau kunjungan rumah ini bukan hanya dilakukan karena siswa mendapat 

masalah, mengontrol aktivitasnya, tetapi kunjugan rumah ini juga 

dilakukan oleh pihak sekolah karena siswa tersebut tidak naik kelas. 

Penerapan komunikasi ini akan menjadikan pihak sekolah dan orang tua 

menjalin hubungan yang sangat erat.   

Pernyataan diatas juga dibenarkan oleh Ibu Eva salah satu wali 

murid di MTs. Zainul Hasan Balung menyatakan bahwa: 
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pihak sekolah pernah melakukan kunjungan kerumah waktu anak 

saya sedang sakit, yaitu Ibu Dina wali kelas VII bersama Ibu Kunti 

selaku BK. Bukan hanya mengunjungi anak saya yang sakit tetapi 

guru juga membicarakan perkembangan dan aktivitas anak saya di 

sekolah. Yaitu terkait dengan Akhlaqnya dan keaktivan dalam 

proses pembelajrannya. Wali Kelasnya juga bertanya kepada saya 

mengenai aktivitas anak saya di rumah. Apakah anak saya drumah 

sudah belajar, melaksanakan sholat dengan rajin seperti yang 

dilakukan di sekolah. 
100

 

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Anis selaku orang tua siswa di  

MTs Zainul Hasan bahwa : 

Pihak sekolah  pernah melakukan kunjungan rumah yaitu ketika 

anak saya tidak hadir ke sekolah selama tiga hari tanpa keterangan. 

Padahal anak saya selalu berangkat dari sekolah bersama 

temannya. Saya kaget ketika pihak sekolah bilang kalau anak saya 

sering tidak masuk. Saya mengakui bahwa anak saya sering 

berbohong dan saya kurang pengawasan terhadap anak saya karena 

kesibukan bekerja.
101

   

Menurut informasi yang didapat siswa kesekolah tanpa ada 

keterangan dikarenakan tidak mengerjakan tugas dari guru, akhirnya dia 

membolos. Orang tua harusnya mengetahui dan mengontrol anaknya 

ketika belajar dirumah. Hal ini dikarenakan kurangnya komunikasi antara 

orang tua dengan pihak sekolah sehingga orang tua tidak tau bagaimana 

aktivitas siswa ketika disekolah, apa siswa sudah benar-benar sampai ke 

sekolah. Kerjasama yang dilakukan oleh pihak sekolah dan orang tua yaitu 

orang tua harus mengantar siswa kesekolah sampai masuk ke gerbang 

sekolah. Orang tua harus lebih memperhatikan kegiatan belajar siswa dan 

orang tua menjalin komunikasi lewat telefon dengan pihak sekolah, jika 
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siswa melakukan pelanggaran apapun wali kelas akan melaporkan kepada 

orang tua lewat telefon.
102

 

Orang tua atau wali murid yang mendapat kunjungan rumah akan 

merasa sangat diperhatikan dan terhormat, disamping ada rasa malu dan 

segan apabila masalah yang dihadapi siswa termasuk hal yang negatif. 

Sehingga orang tua siswa yang mempunyai putra/putri yang bermasalah 

akan berusaha sekuat tenaga menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Disamping itu program kunjungan rumah akan membuat guru lebih 

mengerti terhadap permasalah siswa yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan Kepala Madrasah, Guru, dan Orang Tua dapat diketahui bahwa 

Pola Komunikasi Interpersonal (Antarpribadi) yang dilakukan oleh pihak 

sekolah dengan orang tua yaitu dengan komunikasi khusus, Face to face 

(pertemuan pribadi) dan home visit atau kunjungan rumah. Dilakukan 

pertemuan secara face to face antara guru dengan orang tua bukan hanya 

karena siswa tersebut mendapatkan masalah saja, tetapi juga 

membicarakan perkembangan anak dalam hasil belajarnya, dalam 

pergaulan dengan teman dan lingkungannya. Terutama membicarakan 

tentang akhlaq siswa. Pihak sekolah khususnya wali kelas harus selalu 

memantau siswa setiap harinya. Bagaimana perilaku siswa tersebut 

ketika di sekolah apakah sama dengan dengan perilakunya di rumah. 
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Contohnya dalam melaksanakan sholat lima waktu, disekolah siswa 

diajarkan melaksanakan sholat berjamaah.  

Home visit atau kunjungan rumah dilakukan oleh pihak sekolah 

terkait dengan kedisiplinan siswa. Jika selama tiga hari siswa tersebut 

sakit, tidak ada keterangan maka pihak sekolah langsung melakukan 

kunjungan rumah. Bukan hanya itu saja kunjungan rumah dilakukan 

ketika orang tua yang sudah di undang oleh pihak sekolah tetapi tidak 

hadir. Selain karena siswa sakit atau tidak masuk tanpa keterangan, home 

visit atau kunjungan rumah ini dilakukan jika siswa tersebut terlibat 

dalam masalah seperti narkoba, kenakalan di sekolah. Melalui kegiatan 

Home visit pihak sekolah dan orang tua dapat berkoordinasi untuk 

menangani siswa yang sering membolos, nakal disekolah, dan siswa yang 

tidak mengerjakan PR di rumah. 

Pernyataan-pernyataan yang telah diungkapkan oleh para informan 

juga telah disaksikan oleh peneliti pada tanggal 12 Maret 2018 bahwa 

telah terjadi pertemuan secara face to face yang dilakukan oleh salah satu 

orang tua dari siswa kelas VII Zulfa yaitu Ibu  Faridah dengan Bapak 

Ubaidi Ashar selaku Kepala Madrasah. Pertemuan secara face to face itu 

membahas tentang perkembangan siswa tersebut dan masalah yang terjadi 

pada siswa tersebut. Masalah yang terjadi adalah siswa yang bernama 

Zulfa tersebut tidak mau masuk ke dalam kelas.
103

 Dan pihak sekolah 

mengatasi masalah seperti ini dengan memberikan perhatian yang lebih 
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terhadap siswa tersebut, melakukan pendekatan dengan mencari tau apa 

yang menjadi keinginan siswa tersebut.
104

 

Dengan melalui pendekatan komunikasi interpersonal yang 

diterapkan oleh pihak sekolah MTs Zainul Hasan dimulai dari : 

a. Face to face (pertemuan pribadi) adalah komunikasi yang 

memungkin untuk mendapat umpak balik segera. Dimana komunikator 

atau pembawa pesan langsung bisa melihat respon dari komunikan 

baik itu respon verbal dan non verbal.  Di MTs Zainul Hasan 

komunikasi ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekolah 

dengan orang tua dengan memanggil orang tua untuk datang ke 

sekolah secara pribadi. Dalam pertemuan secara face to face atau 

pribadi ini pihak sekolah atau guru akan menyampaikan berbagai hal 

yang terkait dengan anak seperti perilaku keseharian, disiplin, 

memotivasi belajar, pergaulan disekolah, kehadiran di sekolah, 

mengenai prestasi akademik maupun non akademik. Orang tua akan 

mendapatkan keterangan atau informasi yang sebenarnya tentang anak 

di sekolah. Pihak sekolah (khususnya guru) dan orang tua juga bisa 

berinteraksi, saling tanya jawab, juga bisa sharing masalah anak di 

rumah maupun di sekolah.  

b. Home visit atau kunjungan rumah, merupakan upaya yang  yang 

dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengetahui kondisi siswa yang 

berkaitan dengan permasalahan siswa untuk mendapatkan berbagai 
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informasi yang dapat digunakan lebih efektif. Melalui kunjungan 

rumah ini guru akan mengetahui masalah anak dirumahnya. Apabila 

setiap anak diketahui problemnya secara totalitas, maka pogram 

pendidikan akan lebih mudah direncanakan untuk sesuai dengan 

minatnya.  

Di MTs Zainul Hasan ini dilakukan Home visit ke rumah siswa  

yang selama  

tiga hari sudah tidak masuk sekolah, karena siswa itu sakit atau 

tidak ada keterangan. Dengan penerapan home visit ini pihak sekolah 

khususnya wali kelas akan mengetahui keadaan siswa tersebut secara 

langsung. Bukan hanya itu saja kunjungan rumah dilakukan ketika 

orang tua yang sudah di undang dalam petemuan rapat oleh pihak 

sekolah tetapi tidak hadir. Selain karena siswa sakit atau tidak masuk 

tanpa keterangan, home visit atau kunjungan rumah ini dilakukan jika 

siswa tersebut terlibat dalam masalah seperti narkoba, kenakalan yang 

sudah tidak dapat di atasi di sekolah. Melalui Home visit atau 

kunjungan rumah ini ada beberapa manfaat yang diperoleh yaitu : 

1) Sekolah mengenal situasi yang sebenarnya baik dari orang tua 

siswa maupun dari siswa secara langsung. Hal ini dapat berfungsi 

sebagai cross chek bagi sekolah mengenai kondisi karakter maupun 

kepribadian dan perilaku belajar anak dirumah. 
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2) Sekolah akan memperoleh data dan gambaran yang lengkap dan 

akurat tentang siswa di rumah, sikap orang tua siswa dalam 

keidupan di rumah atau pola pergaulan dalam keluarga. 

3) Sekolah akan memperoleh data tentang kebutuhan orang tua akan 

pendidikan anaknya di sekolah, beserta berbagai harapan yang 

mereka inginkan terhadap sekolah.  

Informasi-informasi ini sangat diperlukan, baik bagi sekolah 

maupun bagi orang tua siswa dalam upaya membantu memecahkan 

permasalah yang dihadapi oleh siswa . 

2. Pola Komunikasi Kelompok Pihak Sekolah Dengan Orang Tua Untuk 

Mengontrol Aktivitas Siswa. 

Komunikasi kelompok ialah komunikasi antara seseorang dengan 

sekelompok orang dalam situasi tatap muka. Kelompok ini bisa kecil, 

dapat juga besar, tetapi jumlah orang yang termasuk kelompok kecil dan 

jumlah kelompok besar tidak ditentukan dengan perhitungan secara 

ekstrak, dengan ditentukan berdasarkan ciri dan sifat komunikan dalam 

hubungannya dengan proses komunikasi. 

Pola komunikasi kelompok juga dipakai dalam komunikasi yang 

terjadi antar pihak sekolah dan orang tua di MTs. Zainul Hasan. Contoh 

komunikasi kelompok lainnya yaitu diadakannya Rapat setiap satu bulan 

sekali antara pihak sekolah dengan orang tua. Kalau ada berbagai kegiatan 

yang diselenggarakan oleh sekolah yang memukinkan untuk dihadiri oleh 
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orang tua maka akan positif sekali jika orang tua diundang untuk datang 

kesekolah. 

Komunikasi yang dilakukan sekolah dengan orang tua tersebut 

bertujuan membentuk citra positif sekolah di mata masyarakat umum, 

sehingga masyarakat bersedia berpartisipasi dan bekerjasama dengan 

sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Setelah orang tua 

memahami program pendidikan yang dilaksanakan sekolah, diharapkan 

orang tua juga memberikan umpan balik kepada sekolah berupa kritik, 

saran, ide-ide, serta kebutuhan mereka di bidang pendidikan.  

Seperti yang telah dinyatakan oleh Bapak Ubaidi Ashar selaku 

Kepala Madrasah menjelaskan bahwa : 

selain melalui komunikasi secara face to face dan home visit, pihak 

sekolah juga meggundang orang tua siswa untuk menghadiri rapat 

di sekolah. Rapat ini diadakan satu bulan sekali, selain itu rapat 

juga dilaksanakan ketika pengambilan raport semester siswa. 

Dalam rapat tersebut dari pihak sekolah di hadiri oleh Kepala 

Madrasah, Waka kesiswaan, dan Bendahara. Dalam rapat tersebut 

banyak hal yang dibicarakan seperti kegiatan dan program sekolah, 

selain itu juga membicarakan tentang akhlaq anak, kemudian 

kehadiran siswa. Karena di sekolah sudah ada ketentuan siswa 

harus masuk 80%. Siswa yang tidak hadir kurang dari 80% maka 

tidak akan naik kelas.
105

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Syafiatul Ilmy salah satu 

guru mata pelajaran di MTs. Zainul Hasan menyatakan bahwa : 

komunikasi lain yang dilaksanakan oleh pihak sekolah dengan 

orang tua yaitu rapat bersama, salah satu tujuannya yaitu untuk 

memberikan gambaran umum tentang putra-putrinya di sekolah. 

Karena setiap kegiatan atau program yang diadakan oleh sekolah 
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harus ada musyawarah dulu dengan orang tua siswa. Rapat 

dilakukan pihak sekolah  yang mempertemukan guru atau wali 

kelas dengan orang tua atau wali murid di sekolah  untuk 

menyampaikan berbagai  informasi dari sekolah ke orang tua, 

keluh kesah orang tua dan guru, dan pendekatan dari pihak sekolah 

ke orang tua.
106

 

Hal serupa juga dibenarkan oleh Ibu Eni salah satu orang tua siswa 

di MTs. Zainul Hasan menyatakan bahwa : 

sekolah memberika saya undangan untuk menghadiri rapat 

disekolah. Kebayakan rapat di adakan setiap pegambilan raport, 

tetapi di MTs. Zainul Hasan ini telah mengadakan rapat setiap satu 

bulan sekali. Sebelum dilkukan pengambilan raport diadakan rapat 

terlebih dahulu, karena pengambilan raport di lakukan di kelas 

siswa masing-masing. Dalam rapat membahas tentang 

perkembangan anak, kenakalan anak, evaluasi belajar anak. 

Membahas kegiatan yang akan di laksanakan di sekolah. 

Khususnya kegiatan yang melibatkan orang tua siswa. Misalnya 

diadakannya Bazar Muharram, orang tua ikut terlibat mengikuti 

kegiatan tersebut. Jadi orang tua ikut Paguyuban. Dalam rapat 

pihak sekolah memberikan kesempatan kepada orang tua untuk 

mengutarakan pendapatnya. 
107

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti diketahui bahwa 

pelaksanaan yang dilakukan di MTs. Zainul Hasan Balung dalam 

meningkatkan pola komunikasi pihak sekolah dengan orang tua siswa di 

MTs. Zainul Hasan Balung yaitu pada waktu peserta didik baru diterima 

di sekolah wali murid diundang untuk melakukan Rapat, pihak sekolah 

memperkenalkan beberapa program kepada wali murid, sehingga wali 

murid diharapkan memberikan beberapa kritik dan saran yang 

membangun demi proses kelancaran program dan waktu pengambilan 

raport kenaikan kelas wali murid diundang lagi ke sekolah untuk 
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memberitahukan pencapaian hasil belajar putra putrinya selama satu 

tahun.  

Pada hari rabu tanggal 13 April 2016 bertempat di MTs. Zainul 

Hasan Balung telah diselenggarakan Rapat penentu Kriteria Kelulusan 

Peserta Didik Kelas XI pada MTs Zainul Hasan Balung Kabupaten 

Jember bersama orang tua siswa. Dalam rapat membahas mengenai 

beberapa ketentuan dalam Kriteria Kelulusan Peserta Didik di MTs 

Zainul Hasan menggunakan dua aspek, yaitu : 

a. Aspek Akademis, meliputi telah menyelesaikan seluruh pogram 

pembelajan, memiliki nilai raport semua mata pelajaran dari semester 

1 kelas VII sampai dengan semester VI kelas XI. Kelulusan peserta 

didik ditentutukan berdasarkan Nilai Madrasah, lulus ujian madrasah 

untuk kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialdan 

Teknologi. 

b. Aspek Non Akademis, meliputi Kelakuan, Kerajinan, dan Kerapian, 

yaitu nilai kelakuan minimal baik, nilai kerajinan minimal baik, dan 

nilai kerapian minimal baik. Ketidak hadiran tanpa izin (alpha) 

maksimal10% dari jumlah hari efektif per tahun pelajaran. 

Dalam pelaksanaan rapat ini orang tua siswa berhak 

menyampaikan pendapat terkait isi rapat yang telah disampaikan oleh 

pihak sekolah. Rapat ini bertujuan agar orang tau siswa mau bekerja 

sama dengan orang tua untuk mensukseskan kegiatan belajar siswa di 

sekolah agar siswa dapat lulus sesuai dengan Kreteria yang di inginkan. 
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Pengawasan orang tua tehadap anaknya sangat diperlukan dalam hal ini, 

orang tua harus senantiasa mengontrol aktivitas anaknya secara maksimal 

lagi. Jadi bukan hanya pihak sekolah saja yang berusaha tetapi orang tua 

juga harus terlibat dalam proses belajar anak.
108

 

Rabu, 26 Juli 2017 pukul 07.30 bertempat di Mushollah Sekolah, 

telah diselenggarakan rapat bersama  yang dihadiri oleh 54 orang tua 

siswa kelas VII, 44 orang tua siswa kelas VIII, dan 111 orang tua siswa 

kelas IX.
109

 Dari pihak sekolah di hadiri oleh Kepala Madrasah, Waka 

Kurikulum dan salah satu Guru. Untuk sambutan pertama dilakukan oleh 

Kepala sekolah terkait program-program yang akan dilakuan oleh 

sekolah untuk kedepannya. Setelah itu dilanjutkan oleh Ibu Ilmy yang 

membahas isi dari Rapat yang sedang dilaksanakan. Dalam rapat ini 

membahas beberapa hal yang meliputi : 

a. Pendirian Paguyupan Wali Murid 

b. Penandatanganan surat pejanjian awal Tahun antara Kepala Madrasah  

dengan Orang Tua siswa terkait syarat penerimaan peringkat 

kenaikan kelas. 

c. Lain-lain. 

Dan untuk hasil rapat  yaitu : 

1) Surat perjanjian kelas VII, VIII, IX 

2) Catering   : Minimal mengikuti 3 kali sehari  
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3 kali = 10.000 

4 kali = 13.500 

5 kali = 17.000 

3) Pembentukan Paguyuban 

Ketua umum   : Ibu Luluk 

Ketua Kelas VII  : Ibu Yulianik 

Ketua Kelas VIII : Bapak Dani 

Ketua Kelas IX  : Ibu Hera  

4) Untuk kelas VII mata pelajaran TIK tetap diadakan. 

5) Anak boleh membawa Handfone dengan syarat pada jam 07.00-

16.00 harus dititipkan kepada TU dan boleh digunakan saat 

pulang sekolah untukpemberitahuan jemputan wali murid.  

Untuk pembentukan paguyuban pihak sekolah dan orang tua 

melakukan votting untuk pemilihan sebagai ketua dari masing-masing 

kelas. Sebelum ditetapkannya hasil rapat, dalam rapat ini ada wali murid 

yang memberikan tanggapan yaitu bapak mustofa “ seharusnya siswa 

tidak perlu membawa Handfone kesekolah, khawatirnya nnti belajar 

siswa malah terganggu, siswa akan sibuk dengan Handfone nya.” 

Kemudian Kepala Madrasah mengatakan bahwa pihak sekolah akan terus 

mengontrol aktivitas siswa, termasuk dalam penggunaan Handfone, 

karena pihak sekolah akan mengizinkan siswa menggunakn Handfone 

pada saat jam belajar telah selsai atau pada saat siswa pulang. Dengan 

begitu siswa tidak akan terrganggu dalam proses pembelajaran. Dari hasil 
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musyawarah dalam Rapat yang diadakan oleh sekolah, semua wali murid 

atau orang tua yang telah hadir menyetujui semua hasil dari musyawarah 

dalam Rapat tersebut.
110

  

Salah satu pertemuan pihak sekolah dengan orang tua yang 

selama ini cukup banyak digunakan oleh sekolah-sekolah adalah 

pembagian raport yang dilakukan melalui orang tua siswa. Pembagian 

raport melalui orang tua ini mempunyai keunggulan sendiri sebagai 

teknik yang digunakan dalam hubungan sekolah dengan masyarakat jika 

dilakukan dengan baik. Sebab melalui kegiatan ini orang tua akan 

mengetahui apa yang dikehendaki oleh pihak sekolah dalam membantu 

siswa pada saat dirumah. Hal terpenting yang harus terjadi pada saat 

pembagian raport bukanlah hanya sekedar orang tua datang dan 

menerima raport anaknya, tetapi terjadi dialog antara Wali Kelas/Guru 

dengan orang tua tentang beberapa hal yaitu : 

a) Progres atau kemajuan yang diperoleh anak dan prestasi akademik 

anak, dan bagaimana kedudukan anak tersebut ketika ada di dalam 

kelas. Secara khusus progres anak dalam satu semester ajaran ini 

perlu disampaikan secara umum kepada orang tua siswa. 

b) Problem, yaitu berbagai permasalah yang dihadapi sekolah, 

khususnya masalah anak dalam proses pendidikan di sekolah, 

sehingga orang tua mengerti apa dan bagaimana mereka harus 

                                                           
110
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berperan membantu sekolah untuk meningkatkan kualitas anaknya 

masing-masing. 

c)   Program, program apa yang dilakukan sekolah dalam suatu semester 

yang akan datang atau satu tahun yang akan datang. Perlu 

diberitahukan kepada masyarakat atau orang tua agar mereka 

mendapat kejelasan kemana arah pengembangan sekolah ini dimasa 

yang akan datang. Program dapat berupa jangka panjang dan maupun 

jangka pendek. 

Ada banyak program ataupun informasi yang akan diberitahukan 

kepada pihak sekolah kepada orang tua siswa. Pada hari Selasa tanggal 5 

September 2017 jam 08.30 bertepat di kelas VII MTs Zainul Hasan 

Balung diselenggarakan Rapat dengan orang tua siswa kelas VII. Orang 

tua siswa berjumlah 65 orang dan dihadiri oleh 45 orang tua siswa. 
111

 

Pertemuan  orang tua siswa di awal tahun pelajaran sangat penting karena 

merupakan pembuka jalur komunikasi antara pihak sekolah dan orang 

tua. Peranan oran g tua siswa sebagai patrner guru dalam mendidik anak-

anak tidak bisa dipisahkan. Tujuan pertemuan ini untuk 

mensosialisasikan program sekolah, silaturrahmi, dan informasi 

pendidikan. Dalam Rapat ini banyak membahas mengenai dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Pusat yang diberikan kepada siswa, 

diantarannya adalah : 
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(1) Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Pusat per siswa 

medapatkan 1.000.000 pertahun. 

(2) MTs Zainul Hasan Balung mengikuti program PPG mulaii Tahun 

2018/Tahap II 

(3) Rincian Biaya  dibebankan oleh PPG Kabupaten Totalnya 

Rp.308.000 

(4) Biaya seragam Almamater atasan Rp.25.000/meter dan bawahan Rp. 

45.000/meter. Dan biaya yang dibebankan ke PPG karena belum cair 

maka untuk sementaa bantuannya untuk menyelesaikan masalah ini 

bersama-sama orang tua atau wali murid. 

Dari pembahasan Rapat yang disampaikan oleh Kepala Madrasah 

dan Bendahara sekolah, seorang wali murid dari Arif Kumara siswa kelas 

VII Curah Malang yang bernama bapak Rifa’ menanyakan mengenai 

biaya Raport mengapa tidak dimasukkan ke Bantuan Operasional 

Sekolah  (BOS)  Pusat saja?. Hal ini ditanggapi oleh Ibu Nur Kholifah 

selaku bendahara sekolah menyatakan bahwa, untuk Raport di 

aplikasikan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Pusat tidak ada 

sehingga biaya tersebut tidak bisa dimasukkan di Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) Pusat.
112

   

Mengenai hal ini Rapat dilanjutkan pada hari Kamis tanggal 7 

yaitu pertemuan pihak sekolah dengan orang tua kelas VIII dan Kelas XI. 

Untuk kelas VIII dihadiri oleh 44 wali murid dan kelas IX dihadiri oleh 
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108 wali murid.
113

 Sama seperti Rapat kelas VII, dalam Rapat ini juga 

membahas tentang Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Pusat. Kepala 

Madrasah menyampaikan beberapa hal yaitu,  pertama, pemberitahukan 

kepada wali murid tentang bantuan dari pemerintah belum turun. Kedua, 

memberitahuan jumlah dana yang dikeluarkan pemerintah, hal ini 

disampakan oleh Waka Kurikulum. Ketiga, dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) Pusat ini digunakan untuk kegiatan pendukung sekolah, 

yaitu : 

(a) Pembangunan Gedung 

(b) Peawatan Gedung 

(c) Pemenuhan Opeasional Sekolah   

(d) Peawatan Komputer 

(e) Honoranium Guru MTs Zainul Hasan Balung. 

Dalam Rapat tersebut Pertanyaan  diutarakan oleh  Ibu 

Sulistiyawati wali murid dari Tanti Dwi Etikasari kelas VIII Glundengan. 

Beliau bertanya mengenai biaya sekolah apa bisa di cicil?. Hal ini 

ditanggapi oleh Ibu Kholifah selaku Bendahara sekolah, bahwa biaya 

dapat di cicil selama 1 tahun. Sekolah akan memberikan kartu 

pembayaran yang berisi semua rincian terkait biaya sekolah yang harus 

dibayar, setiap siswa akan membayar kartu harus dibawah dan 

diserahkan ke bagian Adminitrasi.
114

 Fokus utama undangan atau 
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pertemuan ini bukanlah masalah iuran atau biaya sekolah. Akan tetapi 

lebih berorientasi untuk menjalin keakraban antara pihak sekolah dengan 

orang tua siswa. 

Pihak sekolah juga megajak orang tua bekerja sama menyiapkan 

anaknya secara lebih baik dan matang menghadapi pelaksanaan ujian 

tahun 2017/2018. Untuk itu sekolah menggundang orang tua siswa dalam 

Rapat persiapan Ujian Nasioanal di MTs Zainul Hasan Balung yang 

wajib dihadiri seluruh wali murid kelas IX. Jumat, 23 Februari 2018 

diselenggarakan Rapat yang membahas beberapa hal diantaranya, 

mengenai jadwal kelas IX untuk persiapan Ujian Nasional, Sekolah 

mengadakan program yaitu Les pagi dan karantina selama 2 minggu 

sebelum dilaksanakan Ujian Nasional. Hal ini juga diungkapkan oleh 

Kepala Madrasah bahwa.   

Orang tua harus memperhatikan anak dirumah karena zaman 

sekarang banyanya pengaruh dari luar baik di lingkungan sekitar 

maupun dunia maya. Khususnya anak kelas IX harus menambah 

jam pelajaran untuk mempersiapkan anak kita dalam menghadapi 

Ujian, untuk itu sekolah mengadakan Les Pagi selama 4 hari dan 

karantina selama 2 minggu sebelum Ujian Nasional dilaksanakan. 

Salah satu orang tua siswa yaitu Ibu Rohama orang tua dari 

Nadina Qurrota kelas IX Excellent  memberikan beberapa pertanyaan 

tentang apa yang dikatakan oleh Kepala Madrasah mengenai kegiatan 

karantina, apa selama karantina siswa boleh membawa Handfone dan 

kegiatan karantina ini apa bisa berjalan secara efektif. Sedangkan kita tau 
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bahwa anak akan lebih sering begadang dan mengobrol dengan 

temannya,sedangkan mereka harus bangun pagi untuk Les Pagi. 

Hal ini mendapat tanggapan dari Kepala Sekolah bahwa siswa 

yang sedang karantina tidak diperbolehkan membawa Handfone,di 

khawatirkan siswa tidak bisa konsentrasi dalam belajar mereka akan 

mementingkan Handfone dari pada belajarnya. Jika sudah jam 21.00 

pintu gerbang sekolah sudah di tutup dan siswa sudah dilarang keluar 

tempat karantina dan semua siswa harus tidur. Sekolah telah menyiapkan 

guru piket yang selalu standbay dan tidur disana. Tidak hanya membahas 

soal Ujian Nasional dan tambahan Les Pagi dan Karantina, tetapi juga 

membahas tentang kesiapan orang tua siswa dalam mengarahkan anak-

anaknya agar lebih baik dan matang untuk menghadapi ujian yang akan 

di laksanakan pada bulan April. 

Untuk selanjutnya membahas mengenai pendampingan orang tua 

menghadapi ujian-ujian dan kegiatan kelas IX seperti yang sudah 

terjadwal. Contohnya,  akan diadakannya istigosah setiap malam jum’at 

di sekolah dan siswa wajib mengikuti beserta orang tuanya. Jika orang 

tua berhalangan hadir maka harus ada yang mewakilkan. Dalam Rapat ini 

juga membahas tentang kriteria kelulusan siswa dan rincian pembiayaan 

terkait Ujian Nasional yang disampaikan oleh Bendahara sekolah.
115
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Pernyataan-pernyataan yang telah diungkapkan oleh para 

informan dan dokumen-dokumen juga telah disaksikan oleh peneliti pada 

hari Rabu tanggal  21 Maret 2018 bahwa sekolah telah mengadakan 

pertemuan secara bersama atau Rapat yang dilakukan oleh orang tua 

siswa kelas VII dan VIII adalah penerimaan raport UHB.
116

 Pertemuan 

diawali dengan penggarahan dari Kepala Madrasah mengenai 

penyampaian harapan kepada siswa dan wali murid untuk kemajuan dan 

peningkatan prestasi belajar siswa. Waka Kurikulum pada kesempatan itu 

juga menyampaikan program peningkatan mutu sekolah, diantranya 

peningkatan pemahaman SKL dan rencana evaluasi rutin untuk ulangan 

tengah semester serta ulangan akhir semester.
117

  

Bukan hanya itu saja wali kelas juga memberikan penggarahan 

kepada orang tua agar orang tua benar-benar memberikan perhatian dan 

pendampingan pada putra-putrinya. Karena kenakalan remaja mulai dari 

vandalisme sampai penggunaan obat-obatan terlarang yang harus benar-

benar diwaspadai oleh orang tau.  Kemudian dilanjutan dengan 

pembagian Raport siswa dikelas masing-masing. Raport yang biasanya 

diberikan setiap catur wulan kepada para siswa dapat dipakai sebagai 

peghubung antara pihak sekolah dengan orang tua. Sekolah dapat 

memberi surat peringatan atau meminta bantuan orang tua jika hasil 

raport anak kurang baik, sebaliknya jika anak mempunyai keistimewaan 

dalam suatu mata pelajaran atau kegiatan lainnya maka orang tua harus 
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selalu mendukung agar anak lebih giat lagi mengembangkan dan 

mempetahankan. 

 Dengan demikian pendekatan pola komunikasi kelompok yang 

dilakukan oleh sekolah dengan adanya Rapat antar pihak sekolah dengan  

orang tua. Jadi sekolah meggundang orang tua siswa untuk hadir ke 

sekolah. Segala kegiatan atau program yang akan diadakan oleh sekolah 

harus ada kerja sama dari orang tua dan musyawarah yang melibatkan 

orang tua. Jadi orang tua megetahui apa saja program atau kegiatan yang 

dapat menunjang kegiatan belajar anaknya, dapat memperbaiki perilaku 

anaknya dan mutu pendidikan anaknya.  Diharapkan melalui pertemuan 

ini, pihak sekolah dan orang tua dapat bersinergi dan mengembangkan  

komunikasi yang bersifat kekeluargaan dalam mendidik siswa di sekolah 

maupun di rumah.   

3. Pola Komunikasi Massa Pihak Sekolah Dengan Orang Tua Untuk 

Mengontrol Aktivitas Siswa. 

   Komunikasi massa merupakan suatu proses komunikasi atau 

penyebaran pesan oleh komunikator melalui media massa yang diterima 

secara serempak oleh khalayak sasaran dengan tujuan menimbulkan efek 

tertentu. Komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak atau 

elektronik yang dikelola oleh suatu lembaga  atau orang yang tersebar di 

banyak tempat. 

 Melakukan kegiatan komunikasi massa jauh lebih sukar dari pada 

komunikasi antarpribadi. Seorang komunikator yang menyampaikan pesan 
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kepada ribuan pribadi yang berbeda pada saat yang sama, tidak akan bisa 

menyesuaikan harapannya utuk memperoleh tanggapan mereka secara 

pribadi. Komunikasi massa berhasil ialah kontak-pribadi dengan pibadi 

yang diulang ribuan secara serentak.  

Hubungan komunikasi pihak sekolah dengan orang tua belum 

cukup hanya dengan pertemuan atau rapat saja tetapi harus ada 

komunikasi lewat media. Mengapa demikian, karena jika kita hanya 

menggunakan komuniksi berupa rapat kita tidak akan bisa mengontrol 

aktivitas siswa secara maksimal. Pihak sekolah dengan orang tua 

berkomunikasi menggunakan media eloktronik ini  jika ada sesuatu yang 

mendesak, ada hal-hal tertentu dan jika ada sesuai kebutuhan saja, seperti 

kalau orang tua bertanya tentang hari libur, jadwal pelajaran, meminta izin 

untuk anaknya, dan menanyakan tentang keadaan anaknya di sekolah.  

Sebaliknya juga, guru menggunakan media sosial untuk  

berkomunikasi dengan orang tua ketika ada sesuatu yang mendesak dan 

penting seperti, memberikan informasi tentang jadwal pelajaran, jadwal 

pulang sekolah, jadwal kegiatan di sekolah, dan bertanya ketika siswa 

tidak masuk sekolah tanpa keterangan dari orang tua. Komunikasi Massa 

yang ada di MTs. Zainul Hasan dilakukan dengan berbagai bentuk pola 

komunikasi, seperti yang telah diungkapkan oleh Kepala Madrasah MTs 

Zainul Hasan Balung Bapak Ubaidi Ashar bahwa : 

Bentuk komunikasi massa yang dilakukan oleh pihak sekolah 

dengan orang tua sangat banyak, diantaranya adalah sekolah 

menggunakan media elektronik yaitu SMS Kedung Info yang 

anggotanya adalah orang tua siswa tersebut atau wali murid, 
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fungsinya yaitu pihak sekolah akan melaporkan segala aktivitas 

peserta didik kepada orang tuanya, begitupun sebaliknya orang tua 

akan mengontrol aktivitas  anak di rumah dan melaporkan kepada 

pihak sekolah. SMS Kedung info ini merupakan SMS secara 

bersama-sama, jadi sekali menekan tombol akan terkirim ke semua 

wali murid.
118

 

 

SMS Kedung Info ini berupa SMS yang digunakan sebagai media 

untuk memberikan informasi mengenai program atau kegiatan yang 

diadakan oleh sekolah. SMS Kedung Info ini digunakan untuk wali murid 

yang tidak mempunyai aplikasi Whatshapp. Jadi orang tua tidak perlu 

khawatir karena tidak mempunyai aplikasi Whatshapp, karena dapat 

mengetahui informasi dari SMS Kedung Info.  Misalnya mengenai 

kegiatan tadabur alam atau outbond jadi di informasikan lewat SMS 

Kedung Info, juga program lain seperti les pagi. Jadi pihak sekolah guru 

maupun kepala madrasah selalu mengingatkan kepada orang tua siswa 

melalui SMS Kedung Info tersebut.   

Hal senada juga diungapakan oleh Ibu Heny selaku Wali Kelas 

VIII MTs. Zainul Hasan Balung, bahwa : 

selain dilakukan home visit dan rapat, pihak sekolah menggunakan 

media untuk komunikasi dengan orang tua siswa. Baik media cetak 

maupun media elektronik. Komunikasi lewat media elektronik 

selain SMS Kedung Info, ada juga Grup Whatshapp yang diberi 

nama Paguyupan Wali Murid MTs. Zainul Hasan. Untuk media 

cetak pihak sekolah menggunakan surat pemberitahuan, dan Buku 

Penghubung. Buku penghubung ini berisi tentang aktivitas-

aktivitas siswa meliputi, aktivitas keagamaan, kegiatan belajar 

mengajar (KBM), ekstrakulikuler, kedisiplinan di sekolah maupun 

di rumah. Buku pengubung ini hanya digunakan untuk siswa 

program Excellent saja. Untuk kelas reguler tidak menggunakan 
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 Ubaidi Ashar, Wawancara 12 Maret 2018, 08.30 
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Buku Penghubung dikarenakan tidak efektif, dengan jumlah siswa 

yang terlalu banyak. 
119

 

 

Hal ini dibenarkan oleh salah satu orang tua siswa Ibu Eni 

mengatakan bahwa : 

sebelum KBM dimulai dan ketika anak saya akan pulang sekolah 

ada SMS atau telfon dari sekolah. Dilakukan seperti itu agar oang 

tua dapat memastikan apakah anak saya datang ke sekolah dan 

datang tepat waktu.  Sekolah  juga memberika sebuah buku catatan 

yaitu Buku Penghubung untuk mencatat laporan aktivitas anak 

saya di sekolah maupun di rumah, Buku tersebut diperlihatkan 

kepada saya terkait prilaku ataupun kegiatan belajar anak saya 

disekolah, setelah itu saya memberikan tanda centang di setiap 

kolom terkait kegiatan atau aktivitas yang dilakukan anak saya di 

rumah. Seperti melakukan sholat lima waktu, belajar dirumah dan 

datang ke sekolah tepat waktu. Kemudian saya menandatangani 

buku tersebut. Dengan adanya buku ini saya dapat mengontrol 

aktivitas yang dilakukan anak saya di sekolah meskipun saya tidak 

berada di sana.
120

    

Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Dina selaku Wali Kelas VII MTs. 

Zainul Hasan Balung menyatakan bahwa : 

Komunikasi Massa ini lebih efektif digunakan oleh pihak sekolah 

dari pada komunikasi lainnya. Karena tanpa harus orang tua datang 

ke sekolah, orang tua bisa mengontrol aktivitas siswa melalui grup 

Whatshapp dan Buku Penghubung. Sangat berguna sekali untuk 

komunikasi yang terhambat karena kesibukan orang tua yang tidak 

dapat datang ketika di undang oleh sekolah dan menghadiri rapat. 

Juga kerena siswa yang hanya tinggal bersama nenek atau 

kakeknya.
121

 

Hal ini juga diperjelas oleh dokumen yang diberikan Kepala 

Madrasah Bapak Ubaidi Ashar yang berupa foto Grup Whatshapp 

Paguyuban orang tua siswa dan dokumen Buku Penghubung yang 
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 Heny Leksiana (Wali Kelas VIII), Wawancara 14 Maret 2018, 09.25.  
120

 Eni, Wawancara 16 Maret 2018, 18.30. 
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 Dina Firdania (Wali Kelas VII), Wawancara 14 Maret 2018, 09.45. 
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digunakan sebagai komunikasi massa oleh pihak sekolah dengan orang 

tua.
122
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 Dokumentasi, MTs. Zainul Hasan Balung. 
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Tabel 4.6 

Aktivitas siswa dalam Buku Penghubung.
123
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 Dokumentasi, MTs. Zainul Hasan Balung. 
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Dalam pelaksanaan pola komunikasi antara pihak sekolah dengan 

orang tua tentu saja ada hambatan yang terjadi yaitu, ketika orang tua 

siswa tidak mau datang dan tidak memiliki media elekrtonik untuk 

mengetahui informasi dari sekolah. Karena tidak semua orang tua ikut 

dalam program komunikasi yang telah diterapkan oleh pihak sekolah. 

Contohnya untuk SMS Kedung Info, tidak semua orang tua atau wali 

murid ikut, karena SMS Kedung Info ini ada biayanya tersendiri. Sekolah 

juga tidak dapat memaksakan orang tua siswa untuk mengikuti.  

Lain halnya dengan orang tua siswa yang selalu sibuk bekerja ini 

dapat juga menghambat proses komunika si. Seperti yang diunkapkan oleh 

Ibu Heny Selaku Wali Kelas VIII MTs Zainul Hasan Balung bahwa : 

Kesibukan dari orang tua untuk ikut hadir dalam pertemuan dengan 

guru-guru di sekolah. Jika memang orang tua siswa itu bekerja 

diluar negeri, orang tua, otomatis jika ada undangan dari sekolah 

tidak bisa hadir dalam undangan pertemuan dengan guru-guru di 

sekolah, sehingga yang hadir hanya perwakilan atau utusan dari 

orang tuanya untuk datang mewakili orang tua wali murid di 

sekolah. Jika tidak ada maka, pihak sekolah akan melakukan home 

visit lagi. 
124

 

 

Orang tua tidak dapat terlibat langsung dalam kegiatan sekolah 

untuk membahas tentang prestasi siswa, program-program sekolah, dan 

lain-lain. Orang tua tidak tau tentang bagaimana kondisi anaknya selama 

belajar di sekolah dan prestasi belajarnya, dan juga hal-hal atau informasi 

penting dari sekolah, sehingga dengan demikian seringkali terjadi 

kesalahpahaman antara orang tua dan guru-guru karena tidak adanya 
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 Heny Leksiana (Wali Kelas VIII), Wawancara 14 Maret 2018, 09.25. 
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kesempatan untuk bertemu dan berkomunikasi secara langsung untuk 

membahas tentang prestasi belajar anaknya selama ini. 

Ada beberapa upaya atau solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah 

untuk mengatasi hambatan dalam bekerjasama dengan orang tua siswa. 

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Dina selaku Wali Kelas VII MTs. 

Zainul Hasan bahwa : 

    Dengan mencarikan waktu yang tepat bagi orang tua untuk bisa 

terlibat dalam kegiatan sekolah. Sekolah mengupayakan agar orang 

tua selalu bisa hadir dalam pertemuan rutin di sekolah, agar 

kerjasama sekolah dengan orang tua dapat terjalin dengan baik, 

sehingga orang tua dapat mengetahui perkembangan anaknya 

selama di sekolah, serta dapat menyampaikan keluh kesah mereka 

kepada guru-guru. Pertemuan bisa dilakukan ketika hari libur agar 

orang tua wali murid bisa hadir atau pertemuan dilaksanakan di 

hari biasa tetapi pada siang hari setelah jam satu atau dua ketika 

orang tua sudah pulang bekerja.
125

 

Dengan adanya penerapan komunikasi ini orang tua sangat 

merespon dan memberikan umpan balik yang positif terhadap pihak 

sekolah. Awalnya dulu sekolah hanya menerapkan komunikasi lewat surat 

saja, tetapi itu tidak efektif. Setelah diadakan komunikasi dua arah yaitu 

pertemuan secara face to face, pertemuan umum, pertemuan khusus dan 

menggunakan media, maka itu lebih efektif dan hasilnya bisa dirasakan 

sampai sekarang. Orang tua juga lebih komunikatif dengan pihak sekolah. 

Sekolah akan memberikan upaya yang terbaik agar bisa bekerjasama, 

berkomunikasi dan memberikan informasi mengenai aktivitas yang 

dilakukan siswa di sekolah, begitupun sebaliknya orang tua juga harus 

memiliki upaya untuk mengetahui aktivitas anaknya selama di sekolah dan 
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memberikan informasi mengenai aktivitas anak selama dirumah terhadap 

pihak sekolah. Jika orang tua memang tidak ada niatan untuk keberhasilan 

anak, dan orang tua tidak menghiraukan ketika pihak sekolah ingin 

bertemu, maka siswa tersebut akan dikembalikan ke orang tua tersebut. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti diketahui bahwa 

pelaksanaan yang dilakukan di MTs Zainul Hasan  Balung dalam 

mengembangkan pola komunikasi yang baik antara pihak sekolah dengan 

orang tua maka dapat dilakukan dengan  berbagai macam bentuk yaitu: 

a. Adanya Keakraban 

Antara orang tua dan pihak sekolah harus saling mendukung 

dan bekerja sama. Segala sesuatu yang tidak jelas disekolah harus 

memperoleh bantuan untuk menjelaskannya dan memperoleh 

tambahan di ruumah. Untuk keperluan semacam ini diperlukan 

kunjungan pihak sekolah ke rumah siswa supaya memperoleh 

informasi yang lebih jelas dan terjalin keakraban orang tua dengan 

pihak sekolah. 

b. Adanya Keterbukaan  

Orang tua harus selalu menanyakan kepada guru wali 

kelasnya bagaimana keadaan anaknya di sekolah. Dan pihak sekolah 

harus dengan jujur mengatakan keadaan siswa baik mengenai hasil 

belajar maupun aktivitas kesehariannya sehingga antara keduannya 

itu dapat mencari solusi bersama-sama. Jika hubungan komunikasi ini 
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dilakukan dengan terbuka, maka akan terjalin pola komunikasi yang 

baik.  

c. Adanya Saling Percaya 

Apabila terjadi kesengajaan informasi mengenai aktivitas 

yang dilakukan siswa , maka sekolah wajib mencari informasi untuk 

memperolah keterangan-keterangan yang diperluan itu dari orang tua 

siswa di rumah. Orang tua siswa dan pihak sekolah harus saling 

percaya mempercayai. 

Dengan demikian pendekatan pola komunikasi pihak sekolah 

dengan orang tua dilakukan dengan beberapa hal : 

1) Menggunakan SMS Kedung Info, merupakan SMS secara 

bersama-sama, jadi sekali menekan tombol akan terkirim ke semua 

wali murid. SMS Kedung Info ini digunakan untuk wali murid 

yang tidak mempunyai aplikasi Whatshapp. Jadi orang tua tidak 

perlu khawatir karena tidak mempunyai aplikasi Whatshapp, 

karena dapat mengetahui informasi dari SMS Kedung Info.  

Misalnya mengenai kegiatan tadabur alam atau outbond jadi di 

informasikan lewat SMS Kedung Info, juga program lain. 

2)  Grup Whattshap Paguyuban, merupakan komunikasi yang 

dibentuk oleh sekolah dengan wali murid, fungsinya yaitu 

mempermuda proses komunikasi orang tua ketika ada hal atau 

kegiatan yang mendadak di sekolah. Setiap hari pihak sekolah juga 
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memberikan informasi kepada orang tua terkait aktiviasnya di 

sekolah. 

3) Menggunakan  Buku Penghubung, dalam rangka menciptakan 

komunikasi yang baik dengan orang tua, pihak sekolah membuat 

buku penghubung. Buku ini berisi tentang aktivitas siswa ketika di 

sekolah ataupun dirumah, sekolah dan orang tua akan lebih mudah 

mengontrol aktvitas anak melalui buku penghubung ini, karena 

buku ini dikumpulkan kepada wali kelas beserta paraf dari orang 

tua. 

C. Pembahasan Temuan 

Dari data wawancara maupun observasi yang telah disajikan di atas 

maka perlu diadakan pembahasan temuan tentang Pola Komunikasi Pihak 

Sekolah dengan Orang Tua untuk Mengontrol Aktivitas Siswa di MTs. Zainul 

Hasan Balung. Pada pembahasan temuan berisi tentang gagasan peneliti, 

keterkaitan antara kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan 

dengan temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dari temuan yang 

diungkap dari lapangan. 

1. Pola Komunikasi Interpersonal Pihak Sekolah dengan Orang Tua 

untuk Mengontrol Aktivitas Siswa 

Komunikasi antarpribadi yang dimaksud adalah proses komunikasi 

yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.
126

 Dalam 
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 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi,, 36. 
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efektivitas komunikasi dikemukakan tentang pentingnya kontak sosial 

bagi manusia dan masyarakat. Dalam melakukan kontak atau hubungan 

yang beraneka ragam dilakukan dengan cara dan gaya yang berbeda-beda 

pula, dan kontak yang paling menonjol disini dikaitkan dengan perilaku.
127

  

Berdasarkan hasil temuan observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

lapangan bahwa penerapan pola komunikasi Interpersonal antara pihak 

sekolah dengan orang tua siswa yang ada di MTs. Zainul Hasan Balung 

terdapat dua jenis penerapan pola komunikasi yang dilakukan, yaitu : 

a. Adanya komunikasi khusus, face to face (pertemuan pribadi). 

Dilakukan pertemuan secara face to face antara guru dengan orang tua 

bukan hanya karena siswa tersebut mendapatkan masalah saja, tetapi 

juga membicarakan perkembangan anak dalam hasil belajarnya, dalam 

pergaulan dengan teman dan lingkungannya. Terutama membicarakan 

tentang akhlaq siswa. Bagaimana perilaku siswa tersebut ketika di 

sekolah apakah sama dengan dengan perilakunya di rumah. Contohnya 

dalam melaksanakan sholat lima waktu, disekolah siswa diajarkan 

melaksanakan sholat berjamaah.  

b. Home visit atau kunjungan rumah dilakukan oleh pihak sekolah terkait 

dengan kedisiplinan siswa. Jika selama tiga hari siswa tersebut sakit, 

tidak ada keterangan maka pihak sekolah langsung melakukan 

kunjungan rumah. Bukan hanya itu saja kunjungan rumah dilakukan 

ketika orang tua yang sudah d undang oleh pihak sekolah tetapi tidak 
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hadir. Selain karena siswa sakit atau tidak masuk tanpa keterangan, 

home visit atau kunjungan rumah ini dilakukan jika siswa tersebut 

terlibat dalam masalah seperti narkoba, kenakalan di sekolah.  

Komunikasi ini lebih sering digunakan oleh guru dengan orang tua 

pada saat di luar proses belajar mengajar. Misalnya pada saat waktu 

istirahat orang tua dapat berkomunikasi dengan guru dan membicarakan 

masalah perkembangan, akademis anak merek. Hal ini sangat berperan 

penting sebagai seorang pembimbig untuk memberikan arahan dan 

bantuan kepada orang tua. Komunikasi interpersonal dianggap efektif 

dalam hal upaya mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang 

karena sifatnya yang dialogis, berupa percakapan.
128

 Komunikasi yang 

efektif ditandai dengan hubungan interpersonal yang baik. Sedangkan 

kegagalan komunikasi terjadi apabila isi pesan kita pahami tetapi 

hubungan diantara komunikasi tidak terjalin dengan baik.
129

 

Proses pola komunikasi interpersonal antara guru dan orang tua 

siswa tersebut mengacu pada model komunikasi sirkuler Osgood dan 

Schramm menggambarkan hubungan yang dinamis antara komunikator 

dan komunikannya yang ditransmisikan melalui proses encoding dan 

decoding.
130

 Jenis komunikasi yang paling tepat untuk menyelesaikan 

konflik permasalahan menyangkut dua pihak atau lebih adalah jenis 
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 Ahmad Mutohar,Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar, (Jakarta: Center For Society Studies, 

2009), 116. 
129

 Jalaluddin Rahmad, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 117. 
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 Mulyana, Ilmu Komunikasi:Suatu Pengantar,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 73.  
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komunikasi antar pribadi (komunikasi interpersonal), karena komunikasi 

antar pribadi bukan sekedar komunikasi yang terjalin antara dua orang 

tanpa media (face to face) saja, tetapi juga mampu mencerminkan bahwa 

manusia yang berkomunikasi mampu mengekspresikan kehangatan, 

keharmonisan, keterbukaan dan dukungan. Jenis komunikasi seperti ini 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran antara guru dan siswa.
131

 

2. Pola Komunikasi Kelompok Pihak Sekolah dengan Orang Tua untuk 

Mengontrol Aktivitas Siswa 

Jerril L. Winsor menyatakan komunikasi kelompok terjalin ketika 

tiga orang atau lebih bertatap muka, biasanya di bawah pengarahan 

seorang pemimpin untuk mencapai tujuan atau sasaran bersama dan 

mempengaruhi satu sama lain. Dalam komunikasi kelompok ini seseorang 

bertemu mendapatkan informasi dan dapat melakukan pertukaran 

informasi, dan setiap orang berhak menerima dan menyampaikan 

informasi (secara verbal maupun nonverbal).
132

 

Berdasarkan hasil observasi dan data yang terkumpul dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan pola komunikasi kelompok antara pihak 

sekolah dengan orang tua siswa di MTs Zainul Hasan dilakukan dengan 

kegiatan yaitu pada waktu peserta didik baru diterima di sekolah wali 

murid diundang untuk melakukan Rapat. Rapat ini dilakukan satu bulan 

                                                           
131

 Sasa Djuarsa dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Pustaka Utama, 2003), 63. 
132

 Ngalimun, Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Baru, (Yogyakarta: PT Pustaka Baru Press, 

2017), 75. 
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sekali, pihak sekolah memperkenalkan beberapa program kepada wali 

murid, sehingga wali murid diharapkan memberikan beberapa kritik dan 

saran yang membangun demi proses kelancaran program dan waktu 

pengambilan raport kenaikan kelas wali murid diundang lagi ke sekolah 

untuk memberitahukan pencapaian hasil belajar putra putrinya selama satu 

tahun. Selain itu dalam rapat juga membahas mengenai hasil belajar 

peserta didik, evaluasi peserta didik, kenakan siswa di kelas, aktivitas yang 

dilakukan siswa saat KBM serta keikutsertaan siswa dalam kegiatan yang 

diadakan oleh sekolah. Tidak hanya itu saja Rapat diadakan untuk 

membicarakan program pesiapan Ujian Nasional untuk kelas IX, juga 

membahas mengenai pembiyaan dan bantuin dari orang tua siswa. 

3. Pola Komunikasi Massa Pihak Sekolah dengan Orang Tua untuk 

Mengontrol Aktivitas Siswa 

Komunikasi massa ini bersifat umum berarti untuk memenuhi 

kepentingan orang banyak yang memungkinkan mereka bisa 

mendapatkan sebuah informasi. Pesan atau informasi yang disampaikan 

dalam komunikasi massa ini disebarkan secara serentak. Selain itu, 

penyebaran informasi dapat berlangsung secara cepat, seperti pada 

berbagai media elekronik dengan biaya yang lebih murah seseorang 

dapat saling berinteraksi.
133

  

Berdasarkan hasil observasi dan data yang terkumpul dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan pola komunikasi massa antara pihak 
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 Nurudin, Ilmu Komunikasi Ilmiah dan Populer, (Jakarta: PT RajaGrfindo Persada, 2016), 97. 
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sekolah dengan orang tua siswa di MTs Zainul Hasan dilakukan dengan 

berbagai bentuk pola komunikasi yaitu, sekolah menggunakan media 

elektronik yaitu SMS Kedung Info yang anggotanya adalah orang tua 

siswa tersebut atau wali murid, fungsinya yaitu pihak sekolah akan 

melaporkan segala aktivitas peserta didik kepada orang tuanya, begitupun 

sebaliknya orang tua akan mengontrol aktivitas  anak di rumah dan 

melaporkan kepada pihak sekolah.   

Temuan yang peneliti dapatkan yaitu ada juga Grup Whatshapp 

yang diberi nama Paguyupan Wali Murid MTs. Zainul Hasan yang 

anggotanya guru dan orang tua siswa dari kelas VII sampai kelas 

IX.digunakan dalam komunikasi massa di MTs Zainul Hasan. Untuk 

media cetak pihak sekolah menggunakan surat pemberitahuan, dan Buku 

Penghubung. Buku Penghubung ini berisi tentang aktivitas-aktivitas 

siswa meliputi, aktivitas Keagamaan, kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 

Ekstrakulikuler, Kedisiplinan di sekolah maupun di rumah. Buku 

pengubung ini hanya digunakan untuk siswa program Excellent saja. 

Untuk kelas reguler tidak menggunakan Buku Penghubung dikarenakan 

tidak efektif, dengan jumlah siswa yang terlalu banyak. 

Dengan adanya penerapan komunikasi ini orang tua sangat 

merespon dan memberikan umpan balik yang positif terhadap pihak 

sekolah. Awalnya dulu sekolah hanya menerapkan komunikasi lewat 

surat saja, tetapi itu tidak efektif. Setelah diadakan komunikasi dengan 

menggunakan media, berupa elektronik, jadi pihak sekolah bisa 
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melaporkan aktivitas-aktivitas yang dilakukan di sekolah sewaktu-waktu 

kepada orang tua, begitupun sebliknya. Dengan menggunakan 

komunikasi ini, maka itu lebih efektif dan hasilnya bisa dirasakan sampai 

sekarang. Orang tua juga lebih komunikatif dengan pihak sekolah. 

Sekolah akan memberikan upaya yang terbaik agar bisa bekerjasama, 

berkomunikasi dan memberikan informasi mengenai aktivitas yang 

dilakukan siswa di sekolah, 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah kami lakukan dan analisis data 

yang diperole h  Pola Komunikasi Pihak Sekolah Dengan Orang Tua Untuk 

Mengontrol Aktivitas Siswa di MTs Zainul Hasan Balung Kabupaten Jember 

Tahun 2017/2018 dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola Komunikasi Interpersonal Pihak Sekolah dengan Orang Tua 

untuk Mengontrol Aktivitas Siswa 

Pihak sekolah melaksanakan komunikasi karena komunikasi 

merupakan bentuk yang efektif dari sekolah ke rumah dan rumah ke 

sekolah untuk memberitahukan tentang program sekolah dan kemajuan 

perkembangan anak. Komunikasi dilakukan guna bertukar informasi 

antara sekolah dan orang tua. Salah satu pola komunikasi yang dilakukan 

oleh pihak sekolah adalah dengan komunikasi interpersonal 

(Antarpribadi) yang meliputi : 

a. Adanya komunikasi khusus, face to face (pertemuan pribadi). 

Dilakukan pertemuan secara face to face antara guru dengan orang tua 

bukan hanya karena siswa tersebut mendapatkan masalah saja, tetapi 

juga membicarakan perkembangan anak dalam hasil belajarnya, 

dalam pergaulan dengan teman dan lingkungannya. 

110 
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b. Home visit atau kunjungan rumah dilakukan oleh pihak sekolah terkait 

dengan kedisiplinan siswa. Jika selama tiga hari siswa tersebut sakit, 

tidak ada keterangan maka pihak sekolah langsung melakukan 

kunjungan rumah. Bukan hanya itu saja kunjungan rumah dilakukan 

ketika orang tua yang sudah di undang oleh pihak sekolah tetapi tidak 

hadir. 

Pertemuan secara Interpersonal (Antarpribadi), itu lebih efektif 

dan hasilnya bisa dirasakan sampai sekarang. Orang tua juga lebih 

komunikatif dengan pihak sekolah. Sekolah akan memberikan upaya yang 

terbaik agar bisa bekerjasama, berkomunikasi dan memberikan informasi 

mengenai aktivitas yang dilakukan siswa di sekolah, begitupun sebaliknya 

orang tua juga harus memiliki upaya untuk mengetahui aktivitas anaknya 

selama di sekolah dan di rumah. 

2. Pola Komunikasi Kelompok Pihak Sekolah dengan Orang Tua untuk 

Mengontrol Aktivitas Siswa 

Pola komunikasi kelompok juga dipakai dalam komunikasi yang 

terjadi antar pihak sekolah dan orang tua di MTs. Zainul Hasan. Contoh 

komunikasi kelompok lainnya yaitu diadakannya Rapat setiap satu bulan 

sekali antara pihak sekolah dengan orang tua. Jadi sekolah meggundang 

orang tua siswa untuk hadir ke sekolah. Segala kegiatan atau program 

yang akan diadakan oleh sekolah harus ada kerja sama dari orang tua dan 

musyawarah yang melibatkan orang tua. Jadi orang tua megetahui apa 
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saja program atau kegiatan yang dapat menunjang kegiatan belajar 

anaknya, dapat memperbaiki perilaku anaknya dan mutu pendidikan 

anaknya 

Komunikasi yang dilakukan sekolah dengan orang tua tersebut 

bertujuan membentuk citra positif sekolah di mata masyarakat umum, 

sehingga masyarakat bersedia berpartisipasi dan bekerjasama dengan 

sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Setelah orang tua 

memahami program pendidikan yang dilaksanakan sekolah, diharapkan 

orang tua juga memberikan umpan balik kepada sekolah berupa kritik, 

saran, ide-ide, serta kebutuhan mereka di bidang pendidikan.  

3. Pola Komunikasi Massa Pihak Sekolah dengan Orang Tua untuk 

Mengontrol Aktivitas Siswa 

Pelaksanaan pola komunikasi massa antara pihak sekolah dengan 

orang tua siswa di MTs Zainul Hasan dilakukan dengan berbagai bentuk 

pola komunikasi yaitu, sekolah menggunakan media elektronik yaitu: 

a. SMS Kedung Info yang anggotanya adalah orang tua siswa tersebut 

atau wali murid, fungsinya yaitu pihak sekolah akan melaporkan 

segala aktivitas peserta didik kepada orang tuanya, begitupun 

sebaliknya orang tua akan mengontrol aktivitas  anak di rumah dan 

melaporkan kepada pihak sekolah.   

b. Grup Whatshapp yang diberi nama Paguyupan Wali Murid MTs. 

Zainul Hasan yang anggotanya guru dan orang tua siswa dari kelas 
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VII sampai kelas IX.digunakan dalam komunikasi massa di MTs 

Zainul Hasan.  

c. Untuk media cetak pihak sekolah menggunakan surat pemberitahuan, 

dan Buku Penghubung. Buku Penghubung ini berisi tentang aktivitas-

aktivitas siswa meliputi, aktivitas Keagamaan, kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM), Ekstrakulikuler, Kedisiplinan di sekolah maupun di 

rumah. Buku pengubung ini hanya digunakan untuk siswa program 

Excellent saja. Untuk kelas reguler tidak menggunakan Buku 

Penghubung dikarenakan tidak efektif, dengan jumlah siswa yang 

terlalu banyak. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi Kepala Madrasah 

a. Agar lebih memperhatikan lagi komunikasi atau kerjasama orang tua 

dengan pihak sekolah, karena apabila semua berjalan dengan lancar 

maka akan mempermudah urusan dalam memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan peserta didik agar proses belajar mengajar sesuai 

dengan yang diharapkan. 

b. Komunikasi  yang baik dan peningkatan kepercayaan antara lembaga 

pendidikan dengan lembaga lainnya,karena setiap lembaga 

membutuhkan kerja sama dengan pihak-pihak yang ada diluar lembaga 

untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan. 
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2. Bagi Guru 

a. Sebaiknya mendukung adanya kerjasama antara orang tua dengan 

pihak sekolah khusunya wali kelas agar hubungan keduannya dapat 

berjalan dengan lancar, begitu juga pihak sekolah khusunya wali kelas 

harus menjaga silaturahmi dengan orang tua agar setiap permasalahan 

yang terjadi pada siswa dapat cepat terselesaikan dengan cara 

komunikasi. 

b. Dapat meningkatkan komunnikasi dan kerjasama dengan orang tua 

dalam mengontrol aktivitas anak. 

c. Sebaiknya lebih mengintensifkan komunikasi dengan orang tua siswa 

baik dalam proses belajar disekolah maupun dirumah.. 

d. Harus senantiasa menciptakan komunikasi dan pelayanan yang baik 

kepada masyarakat khususnya wali murid yang datang ke sekolah.  

3. Bagi Orang Tua Siswa 

a. Hendaknya lebih proaktif dalam mengkomunikasikan aktivitas anak di 

rumah kepada pihak sekolah. 

b. Lebih selektif dalam menerima informasi dan memanfaatkan nformasi 

tersebut dengan sebaik-baiknya. 

c. Agar lebih memperbaiki komunikasi atau kerjasama dengan pihak 

sekolah, ketika sekolah mengadakan rapat dan memberikan undagan 

kepada orang tua harusnya orang tua bisa menghadiri, untuk 

melakukan musyawarah dan membahas program atau kegiatan yang 

akan dilakukan sekolah, karena bagaimanapun keadaanya pihak 
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sekolah akan melibatkan orang tua dalam proses itu, jadi harus disadari 

bahwa dengan berkomunikasi dan bekerja sama antara pihak sekolah 

dengan orang tua maka akan terwujud pendidikan yang baik. 
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data MetodePenelitian FokusPenelitian
Pola Komunikasi
Pihak Sekolah
Dengan Orang
Tua Untuk
Mengontrol
Aktivitas Siswa
Di MTs. Zainul
Hasan Balung
Jember Tahun
Pelajaran
2017/2018

1.Pola
Komunikas
i Pihak
Sekolah
Dengan
Orang Tua

2. Aktivitas
Siswa

a. Komunikasi
Interpersonal

b. Komunikasi
kelompok

c. Komunikasi
Massa

a. Keagamaan

b. Kedisiplinan

1) Kunjungan
Rumah

2) Pangilan
Orang Tua

1) Rapat dan
Pertemuan

1) Kedung Info
2) Grup

Whatsshap
3) Buku

Penghubung

1) Ibadah
2) Akhlaq

1) Keaktifan
masuk

2) Mematuhi
tata tertib

1. Informan
a. Kepala

Madrasah
b. guru
c. Orang

Tua
d. Siswa

2. Dokumentasi
3. Kepustakaan

1. Pendekatan
penelitian
menggunakan
penelitian
kualitatif
deskriptif

2. Metode
pengumpulan
data:
a. observasi
b. interview
c. dokumenter

3. teknik analisis
data: analisa data
deskriptif

4. keabsahan data:
triangulasi sumber
sumber triangulasi
teknik

1. Bagaimana Pola
Komunikasi
Interpersonal Pihak
Sekolah Dengan Orang
Tua Untuk Mengontrol
Aktivitas Siswa ?

2. Bagaimana Pola
Komunikasi Kelompok
Pihak Sekolah Dengan
Orang Tua Untuk
Mengontrol Ativitas
Siswa?

3. Bagaimana Pola
Komunikasi Massa Pihak
Sekolah Dengan Orang
Tua Untuk Mengontrol
Ativitas Siswa?
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PEDOMAN PENELITIAN

A. PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak Geografis MTs. Zainul Hasan Balung.

2. Kondisi Obyek Penelitian.

3. Aktivitas Penerapan Pola Komunikasi Pihak Sekolah dengan Orang Tua.

B. Pedoman Wawancara

Wawancara Dengan Kepala Madrasah

1. Bagaimana upaya bapak untuk menumbuhkan partisipasi pihak sekolah dengan

orang tua?

2. Apa saja bentuk komunikasi yang bapak lakukan untuk menjalin persahabatan dan

keakraban dengan orang tua siswa?

3. Apakah antara pihak sekolah dan orang tua siswa telah terjadi komunikasi

interpersonal yang baik?

4. Apa saja bentuk komunikasi kelompok yang dilakukan pihak sekolah dengan orang

tua siswa?

5. Apa saja bentuk komunikasi itu ?

6. Apa saja kegiatan yang dibicarakan dalam pertemuan tersebut?

7. Selain dari dua bentuk komunikasi di atas, apa ada bentuk komuikasi lain yang

dilakukan oleh pihak sekolah?

8. Apakah penerapan pola komunikasi pihak sekolah dengan orang tua sudah efektif

atau baik?

9. Bagaimana cara mengatasi komunikasi yang terhambat karena sibuknya orang tua

siswa yang bekerja?
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Wawancara Dengan Guru

1. Bagaimana upaya bapak untuk menumbuhkan partisipasi pihak sekolah dengan

orang tua?

2. Apa saja bentuk komunikasi yang bapak lakukan untuk menjalin persahabatan dan

keakraban dengan orang tua siswa?

3. Apakah antara pihak sekolah dan orang tua siswa telah terjadi komunikasi

interpersonal yang baik?

4. Apa saja bentuk komunikasi kelompok yang dilakukan pihak sekolah dengan

orang tua siswa?

5. Apa saja bentuk komunikasi itu ?

6. Apa saja kegiatan yang dibicarakan dalam pertemuan tersebut?

7. Selain dari dua bentuk komunikasi di atas, apa ada bentuk komuikasi lain yang

dilakukan oleh pihak sekolah?

8. Apakah penerapan pola komunikasi pihak sekolah dengan orang tua sudah efektif

atau baik?

9. Bagaimana cara mengatasi komunikasi yang terhambat karena sibuknya orang tua

siswa yang bekerja?

Wawancara Dengan Orang Tua Siswa

1. Bagaimana upaya ibu saat ingin mengetahui apa saja kegiatan anak di sekoalah ?

2. Apakah pihak sekolah melakukan upaya dalam menumbukan partisipasi orang tua

dengan pihak sekolah untuk mengontrol aktivitas anak?

3. Apakah memang benar-benar pihak sekolah melakukan pola komunikasi kepada

orang tua ?

4. Apa saja bentuk komunikasi itu ?
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5. Hal-hal apa saja yang dibicarakan ketika pihak sekolah melakukan rapat atau

pertemuan dengan orang tua ?

6. Seberapa sering guru berkunjung ke rumah anda ?
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DOKUMENTASI

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak Ubaidi Ashar

Gambar 2. Wawancara dengan beberapa Guru (Ibu Heny, Ibu Ilmy dan Ibu Dina)
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Gambar 3. Wawancara dengan Ibu Eni dan Ibu Eva salah satu orang tua siswa
MTs Zainul Hasan Balung
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Gambar 4. Komunikasi Interpesonal secara face to face pihak sekolah dengan
orang tua.

Gambar 5. Pihak sekolah melakukan home visit atau kunjungan rumah
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Gambar 6. Dilakukan Rapat sebagai salah satu bentuk komunikasi kelompok
antara pihak sekolah dengan orang tua.
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Gambar 7. Notulen Rapat, Berita Acara, dan Undangan Rapat yang diberikan
kepada Orang Tua
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Gambar 8. Media yang digunakan sebagai komunikasi massa antara pihak sekolah
dengan orang tua di MTs Zainul Hasan Balung (Grup Whatshapp) dan Kedung

Info
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Gambar 9.  Buku Penghubung sebagai media cetak untuk komunikasi massa pihak
sekolah dan orang tua dalam mengontrol aktivitas siswa disekolah dan dirumah
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BERIT A A CARA 
RAPAT PENENTUAN KRITERli-1. KELULUSAN 

MTs. ZAINUL HASAN BA.LUNG 
TAllUN PELA.JARAN 2017/2018 

Pada hari ini Rabu tanggal tiga belas bulan April tahun dua ribu enam belasbe1tempat di MTs. Zainul fasan 
BalungJalan Pe1juangan No. I 0 Balung Lor BalungJcmbcr, telah diselenggarakan Rapat Penentuan Kriteria 
KeluJusan Peserta Didik pada MTs. Zainul Hasan BalungKabupaten Jembt,r. 

Dengan ketentuan bahwa : 
Pcrtm11a : Kriteria Kelulusan Pese1ta Didik dari l'vlTs. Zainul H·1san Balung mcnggunakan dua aspek, 

yaitu: Aspek Akademis dan Aspek Non Akademis. 
Kedua : Aspek Akademis, meliputi: 

I. Menyelesaikan selumh program Pembehtjaran; 
2. Memiliki nilai Raport scmua Mata Peh~jaran dari semester I kclas VII smnp;ii dengan 

semester VI kelas IX; 
3. Mengikuti Ujim1 sccara kcscluruhun baik Ujiim Madrnsah (Tulis dun Prnktik) ataupun 

Ujian Nasional; 
4. Mempcrolch nilai minimal baik pcnilaim1 akhir untuk selurnh mata pclajaran: kelompok 

mata pelajaran aganrn dan akhlak mulia, kclompok matu pclajaran kewargancgaraan dan 
kepribadian, kclompok mata pclujaran jas111ani, olahraga dan kcschatan; 

5. Lui us Ujian Madrasah 1111tuk kclo111pok maia pclajaran lhnu Pcngclahuan dun Teknok gi; 
6. Kelulusan pescrta didik ditcntukan bcrdasarkan Nilai Madrasah (NM) dengan ketentulln 

sebagai berikut: 
a. Nilai Madrasah (NM) scbagaimana dimaksud pada poin 5, diperoleh dari gabungan 

antara Nilai Ujian Madrasah dan Nilai Rata-rata Rapmt semester I, 2, 3, 4, dm1 5, 
dengan pemlobotan 40% untuk nilai Ujian Madrasah dan 60% untuk Nilai Rata-rata 
Rapo1t; 

b. Skala yang digunakan pada Nilai Ujian Sekolab, Nilai Rata-rata Raport dan Nilai 
Madrasah adalah no! sampai seratus (0 - I 00); 

c. Rata-rata Nilai rvradrasah (NM) untuk semua mata pelajaran minimal sama dengan 
70,00; 

d. Boleh ada Nilai Mad.rasah (NM) kurang dari 70,00, maksimal untuk 2 (dua) mata 
pelajaran; 

e. Nilai Ujian Madrasah tidak boleh kurang dari 70,00 atau (NU~70,00); 
£ Pembu..latan Nilai Gabungan Ujian Madrasal1 dan Rata-rata Nilai Rap01t dinyatakan 

dalam bentuk dua desimal, apabila desimal ketiga 2: 5 maka dibuJatkan ke atas; 
Ketiga : Aspek Non Akademis: 

Kelakuan, kerajinan, dan kerapian: 
I. Nilai Kelakuan minimal baik 
2. Nilai Kerajinan minimal baik 
3. Nilai Kerapian minimal baik 
Ketidak hadirm1 tanpa ijin (alpha) maksimal 10% dari jumlah hari efektif per tahun 
pelajaran. 

Berita Acara iHi dibuat der.gan sesunggulrnya. 

Mengetalmi : 
Kepala Madrasah 

Drs. UBAIDI ASHAR, M.Pd. 

Balung, 22 Februari 2018 
Waka Kurikulum 

l-IENY LEKSIANA, S.Si 

.. 
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NO NAMASISWA 

1 Afton llman Huda 

2 Ahmad Syekh Gracedyn RM 

3 .Angei Nisti!' Nastasya 

4 As'ad Jauhari 

5 Badzlina Amalia Aziz 

6 Bagus Pangestu 

7 Dimas S;:;putra 

8 Dina Rosita 

9 Faiqotul Aprilia 

10 lnayatul Karimah 

11 M. Fatkhurrozi 

12 M. Kafin Islam Maulana 

13 Muhammad Yusron 

14 Miranda Ayu Ashari 

... 

DAFTAR HADIR PERTEMUAN & PEMBENTUKAN PAGUYUBAN WALi MURID KELAS VIII 
MTs. ZAINUL HASAN BALUNG 

TAHUN PELAJARAN 2017 /2018 

KE LAS NAMA WALi MURID TANDA TANGAN 

1 VIII. Hasyim A. 

~ Vlll. Hasyim A. NU f2_ J-1-A-'7 A -f , /l/ 
3~ 

'-./ 

VII!. Hasyim A. 1'\J i' ~, w 11 T u-.1 
VIII. Hasyim A. 4 

VIII. Hasyim A. (.. ~? 17 5 jfjf 
VIII. Hasyim A. ~ l.) fVI ; f\/ ,· 

< 

6 J4! 
VIII. Hasyim A. 7 

VIII. Hasyim A. 8 

Ro 1-1 RS/ 9 VIII. Hasyim A. 

I ,Jk' ~ 
.. ( 

VIII. Hasyim A. i-t C) /_. /;~ LL 10 ~ 

VIII. Hasyim A. 11 

1(3z JDN\j SU jJ 12 q /ik-fo VIII. Hasyim A. 

VIII. Hasyim A. .:Juli M af<..iOllCl 13 

~ VIII. Hasyim A. 14 

'· 

I NO.HP 

""\ 

Of?\ 6 )\' d.<. / ?Rt 
J 

6<?1- )"-// &?5 5>?· 

I 

i 
! 
1 
I 
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I 

I 
: 

oP;t 35G~og6o2.. 
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!'-

-
15 Moh. lmron VIII. Hasyim A. 15 

16 Moh. Dimas Firdaus VIII. Hasyim A. 16 

/Uue0L 
\ 

7/J6 17 Muhammad Firja Aminulloh VIII. Hasyim A. I a ()lo '-la n r 
..., 

18 Muhammad Hariz Fajaruddin VIII. Hasyim A. 18 

19 Muhammad Joni Trio Setiawan VIII. Hasyim A. 01 0- 19~ (Jk- 08 { ~ ~ \ 6 9 I 6 s Y 
20 Muhammad Lutfi VII!. Hasyim A. <SuL1· s /YolJ.J1J.-+/ o<62 Zo/> l/'39 lj 6 3 20 ~ 

21 Nur Rizki Afwati VIII. Hasyim A. (i <1~ 
22 Rezando Bagus Abidin Syah Vil;. Hasyim A. lf1t1&Sih 22l~ 
23 Siti Faizatul Hasanah VIII. Hasyim A. 23 

24 Siti Aisyah VIII. Hasyim A. 24 

25 Afkarina Ik\il Fauzia VIII. Hasyim A. f/\tJJjf\ \)\I f\ \-\ 25 ~ l:>~l l3t 23t 9'64 I dJ 26 Ahmad Ramadhani VIII.Gus Dur 26 

27 Arista Tia Titi VIII.Gus Dur 27 

28 Bagus Abdul Su'ud Vll;.Gus Dur 28 

29 Bilal Ramadani VIII.Gus Dur 29 

30 David Bagus Satria VJII.Gus Dur l1A 
30 ~"' 

31 Dedi Prastya VIII.Gus Dur S 1..1 L 1<; f-t 31~ / 
MCv 

32 Della Prima Octavia VIII.Gus Dur 32 

.. 
<·. 
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33 Dewi Eva Kurnia VIII.Gus Dur 33 

34 Faizur Rizqi VIII.Gus Dur /Mf2..0 Atni jJt/1#' 
082 556 339 71 <j 34 -----

35 Farhan Hidayat VIII.Gus Dur 35 

3(~r 36 Halimatus Sakdiyah VIII.Gus Dur +~~ t~~~fW-\ O't)\ /-$)JS7 0\2-
\ . 37 37 lsmi Nur Azizah VIII.Gus Dur B -1 f'R?cA. 

38j~-
I 

38 lzza Maulia Afkarina VIII.Gus Dur -;,.:- r;t:-o f/4P-To/'/o :JtL 0&2 :ss. c.; B)""';) 53<3<;'' 

39 Muhammad Rajev Badshah VIII.Gus Dur :9 

40 Moh. Andre VIII.Gus Dur f?7ttH fl1 <1PA ~ 4ol5J~---

.~ 
41 Muhammad Andi Firmansyah VIII.Gus Dur ~//-/ A-101~/f-R 
42 M. Doni Saputra VIII.Gus Dur 42 

43 Muhayana VIII.Gus Dur Rt:N1 43 

d/1,q!A 44 Putri Maulida Khusnul Hotimah VIII.Gus Dur 44 
-

45 /~~ 45 Royhul Jinan VIII.Gus Dur Pu .11/./ /:1717/7 

46~ 46 Wahyu Husni Muuarok VIII.Gus Dur A '-' rn a 1-rlo l, 
./, 17 oYl g- ??(;,; '2L/ 2~) ' 47' ~ 

~ ~ ,,,.....,,,__. 

47 Ayu Sekar Melati VIII.Gus Dur 

48 Rate Ayu Damayanti VIII.Gus Dur ~~\ 48 -
49 Rahmat HWayat Basyri VIII.Gus Dur 49 

:=. 
·~ 

50 Akhmad Roihan Hakim VIIl.Gn<: Dur 50 
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51 Femas Ardi Devana Putra VIII.Gus Dur 51 

52 Abdul Kahfi Rahmatulloh VIII.Habibi 52 

53 Ahmad Yusuf Prayogo VIII.Habibi ~-&/ Ha So/lo Lr 53 

54~ 0 82 6 3? 76' 3 bfj 3 ~J(T 
54 Akhmad lbnu Assabili VIII.Habibi 14. Ml {i,1<_ Ci» '2 2- > ;L z:~ t- 6 q ~ 

55 Dani Adi Prasetya VIII.Habibi 55 j~ ~ 

56 Dewi Mustika Sari VIII.Habibi lb~ H ur<.t~ l\ . 56.- c-S2 2~7 7ot'" 09b 

57 Fulan Wahyunin~ i-!afsyah VIII.Habibi ~ff' l-1 G~Lit·-' A 57 08~ 31: 6~8 l'iq . ? , 

58 Khoirur Rozikin VIII.Habibi <: J. ( 1--J()I- / mn k I~ t,1 58 
~ 59 I 

~/ 59 Lailatul Husna VIII.Habibi (3. '") 

(""')ti f,,vVV1 ft~>-c. 
M. Ayyubul Anshori VIII.Habibi \ f\J\ CIVV\ NctG_t-ow; 60 60 

61 Mita Fatma Puspita Sari VIII.Habibi J-cU\ /\.,. 'V'vl oJ~ - 61~ 
62 Moh. Anwar VIII.Habibi 62 

63 Moh. Fauzi Abdillah VIII.Habibi \..l\'(\\ \.:....uLS u \l\f'\ 63~ o8L_ \~3t.3~'-\':f-\ 

64 Moh. Mashudi VIII.Habibi 64 
• • /! 

65ffw:£ #J 65 Moh. Nur Kholis VIII.Habibi fl 4].4/J/utlf> 
66 Muhamrnad Ridho Firmansyah VIII.Habibi J5R-11A Jun117f ,Yl'l.AJ/-;' 66 08,2 332 c 7 z s~ 5 7 

i1+1- Hof 1 J itr/ 1/!f Q&\ ?5D c'.f l'.},b ~(_3 
, 

67 Moh. Ulul Albab VIII.Habibi 

68 Moh.Wahyu Indra Pamuji VIII.Habibi 68 

.. 
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69 NadiaAmtin A:\\\/\_{)._ 
69 

VIII.Habibi &- 70~ 70 Nur Halima Dwi Kurnia Putri VIII.Habibi '/en'[ 
71 Nurul Hidayati Laila VIII.Habibi 71 lrj I·' 

72 Rahma Widya Lita Dwi Agustin VIII.Habibi Vefo'l1}1l"' tv-1./..,'<lfl 72 l1 .~ ~ Ot3tS-lt;(Jo'f 4l~ 
; 

73 73 Rahmatullah Ady Danu Saputra VIII.Habibi 

74 Rudi Priyanto VIII.Habibi 74 

75 Tanti Dwi Etikasari VIII.Habibi j lA.-US hfo. L1....QL{i' 7~· ( 
I ,.lf~!JL 

76 Virda Nailatul Iza VIII.Habibi I 76 . 
77 Windi Mariska Anggraeni VIII.Habibi CJ. tJil °i l-\0..l" '\ \L 77 

-~ 78 Moh. Jakfar Tholib VIII.Habibi (!_a Wll h ((/ (){)fLfl_ )-f 23 L.q'-6 b 
79 79 

80 80 

/ 

.. 
•. 
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{ 

• ";-

NO NAMASISWA 

1 Moh. Merkuri lsna Pratama 

2 Adi Prayitno 

3 Agus Sulaiman 

4 Ahmad Aftoni 

s Yoga Trianto 

6 Ahmad Ma'arif 

7 Asmadi Putri 

8 Bimo Ramadhan 

9 Dania Rifki Nur Aeni 

10 Doni Febrian 

11 Hilda Fitria Ningtyas 

' 12 Imam Safii 

13 Khomsaroh 

14 Moch. Fajar Hadi Setiawan 

.. 

DAFTAR HADIR PERTEMUAN & PEMBENTUKAN PAGUYUBAN WALi MURID KELAS IX 
MTs. ZAINUL HASAN BALUNG 

TAHUN PELAJARAN 2017 /20:!.8 

KE LAS NAMA WALi MURID TANDA TANGAN 

IX.SAmpel O(LU-l 
1 

nmr~ 2¥ IX.SAmpel 1-t- ff>Si2_ '-ft) A f D 
~ -. 

3~~ ~ · hri IX.SAmpel fl a.Li P:;:; J.. 
Muh1i; S ho\e hud\i"l IX.SAmpcl - ~v~ 

IX.SAmpel S?-.i BUD 1 Vt' s ~~1il 
IX.SAmpe! 6 

IX.SAmpel {3 ._po Ni IV /9 fl 
~ IX.SAmpel l)Q 0'1 ~~lf \~a 8~\ 

IX.SAmpel '/!J YuY- A /\1 ~ flo ~) 9~ ~ I 

Su L.,-p ft IX.SAmpel 10 

IX.SAmpel mafZ'ji lfuu1t1 11 

12fa4 ~~ IX.SAmpel g " ['1 IS 'l ~Ylf /-
IX.SAmpel ~ /v;< 71-Lr/ 13 ~ 
IX.S Ampel bfrr-l.f 1'111· i> 14 

·-

NO.HP 

08~ d~b c87 803 
C){32_;2:Z.2-7LJ.h 08 ~ 

' ot11 .2-so a0 7 g;J...?. _ 

0 () l 33 l 2,(J 0 ~ 3 

-
oi~d-~ \ '~o~\d-g 

-
-

-
-

of~ 33 o 118 aqd.., 
oti':J .... ·2-7?:>5"·(0{ ·?J../I 
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, . 

15 IMuhammadHendralrawan IX.SAmpel 1)SW1 SUM\tfrlf'\ 15)).[t' 
16 Muslihat Dwi Putra IX.S Ampel Z"P y./9N/SJ ,,,y· li6 '2J-~ 

08d- ;J~.t ;J3 5 4 00 

-...;;,7 
17 Musrifah Septiani IX.S Ampel 5 U Jn € "'1 i ~ 

18 Mustofa Abdillah IX.S Ampel • 18 
19 

?bf 120~~ 
H~ 19 I Nurul Aini IX.SAmpel 

)1-1--r" 7CD /}'{,,~ 20 ISholehudin Zuhri IX.SAmpel 

21 ISidiq Hasan IX.SAmpel 21 

22 ISiti iv1utmainah IX.SAmpel I s·uM A I y AH- 22 C!_l!IL 
1 

23 Siti Nur Azizah IX.S Ampel . __ie1,lf~ IA.... <:f / 2~ 

VI 24 Si ti Nur Kholidah 1x.s Ampel S Cl ,l'J?r 24V~ 
25 Siwi Kartikosari IX.SAmpel \b"ttk t't':i~ ~- __ 25 Q ./ /j_{!,J !ti&' '3S7 ~s8 .2~2 
26 WandaAzizah IX.SAmpel "FA-"- H4-y..__j . ~P-....1 F ~~ 26~ 
27 Wardatul Qoni'ah IX.S Ampel I~ M. 27c0Ef I Oo<; 33G sc;'(- 0/:21 
28 WikeWidyaWati IX.SAmpel .5,fr/ MAE£Af2.0H ""Q(3:2 .330010 7CJ 

29 Moh. Riko Santoso IX.S Ampel A '3 f'., {\/ 2% CJ B .2. I=;-'l f?. 6 C: G 8 :Ji' 
v 30 Doni Figo Pratama IX.S Ampel 30~ -

31 Aahmes Savero Reihand IX.S. Muria V r VJ-,<t U. t"I ti. CV'.5- ~Vic< "1,. 31r1)t 

32 Abdul Aziz I IX.S. Muria · V-" 132 
I 

-

... 
·-
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l 

33 Siti Sofiyah IX.S. Muria rJl61 ~~ 33 

3/1fl4 /lrJ i; 
34 Anita IX.S. Muria -
35 Dinda Hikmatul Putri IX.S. Muria faMUL 3

bIA 36 ~' 
-

36 Dita Sri Agustin IX.S. Muria Galuh \1un\ A.c.\vf az,ns 70377.;<.3 - 37 37 Feni Aprilianti IX.S. Muria l+E Sr-;/< -
3~ 

-
38 Firdaus Riskoni IX.S. Muria ~Ll$\Lct, +-1'~ 

08 2- ~ 7 2? 0 l If, ( ?; r-
' 39 Karisma Khoirun Nisa IX.S. Muria /\.J '!>- R. 2- LY k l 39//p I 

404--r 40 Lutfiyatun Nafisah IX.S. Muria /\i!J ,.._ )./A- 5 c' JJ CJ'BC: ~ }-fJb ~It> 
, 

41 41 M. Abdul Aziz IX.S. Muria 

42 Muhammad Rafly lhza Maulana IX.S. Muria . R~~cz ~JJ 42 ~~v. -
43 Moh. Ramadan Ahwaludin Latif IX.S. Muria JJL f1-an ,· 

43 Jt>'5 -
44 Masrofin IX.S. Muria P · T OV\ a,1\ 44 Ha. cj_lU . 

45 Maylinda Puji Lestari IX.S. Muria S{Z.I WA~ (cfN' 411 a~s 3~1 ?8} ! sf; 
46 Moh. Putra Abdur Rozikin A M IX.S. Muria 46 

47 l 

-;Jj_ 47 Muhammad Ramadhani IX.S. Muria 

Hf\D m R-~ ©Ql) ii;-19~tr1 48 M. Ardo Imron Ferdiansyah IX.S. Muria 48 

MFH-\ IN 11 4~_.L bt~ 
-49 Muhammad Fauzi IX.S. Muria 

Neta Ainur Rahmah ~ \ l r°P ~ fl 1 A' -50 IX.S. Muria ~ 

< 

... 
•. 
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51 Rahmadani Nur Asiqin IX.S. Muria )una.iz.. 5\µ 51~ -
52 Rama Sufi Al Arif Billah IX.S. Muria U~1r:- S~f-1 ta\~Q 52 ~1. -
53 Riyan Saputra IX.S. Muria 53 

54 Santi Anjarwati IX.S. Muria 54 

SS Septian Muhammad Jalal IX.S. Muria SS 

/~0 -
56 Siti lmroatus Solihah IX.S. Muria ABDULlOH S6 

S7 Siti Holifah IX.S. Muria .rJ/ -f .i. kcv4J7: S7 

58 Siti Aisyah iX.S. Muria r£Ni1 ;- 58~ o~S- ~2.2- 'f~!:' 193 
l/ 59 Siti Dewiatul Hasanah IX.S. Muria fY>on/ Si ~f -

Moh. Luqman IX.S. Muria 60 - 60 -
61 Achmad Sholeh Ardiansyah IX.S Kudus 61 

62JJ 62 Ali Zaenal Abidin Al Habsyie IX.S Kudus A~ D~.Z. \~<j o~~4o.:S, 

/:.j+~i 63 . J 
63 Dimas Fadilah IX.S Kudus 

-~ _tt--f -
... 

ic:; \).., \ '9--. 7A \, IT\\./ u 64 Dimas Firmansyah IX.S Kudus 64 6~ -
I 65 \/ 

6S Evi Nur Laili IX.S Kudus 

66 Evi Retno Siwi IX.S Kudus 66 
-

~s o8s-z~ t.; c;8Bc;o/ 67 Fathur Roh mah IX.S Kudus s' u //fl;:;. 68~J 68 Fidiyah Nur Andini IX.S Kudus 6<J ;;._ ;)._ <5: r 9 Tt- 9S-~ 

// 

" 
.. 

·-
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r 

69 Hoirul Juliansyah IX.S Kudus /YIM- <f" A-o-:;r;z 6() 70k ·-
V70 Fathur Rohman IX.S Kudus ~lfancirt.· :_.......- ·-

71 Moh. Habibur Rohman IX.S Kudus 71 r r-.. !l.1-
72 Maulana Hafidz Firdaus IX.S Kudus 11tt ~ (}lit L 72~~ #-73 

...., 
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